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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah syari'at Allah yang diturunkan kepada manusia di muka

bumi agar mereka beribadah kepadanya. Pelaksanaan ini menttnlttl adanya

pendidikan manusia, sedang manusia pantas memikul amanat dan menjalankan

peran sebagai khalifah (wakil) Nya. Pendidikan yang dimaksud disini adalah

pendidikan Islam hal ini sesuai dengan firman Allah :

€r;iGu ;VG q" + :w"r-t ;(;'\6\
Artinya: 1;(C{>t{;;;re l^(y"6';;;

"sesunggrhnya kami felah menau,arkan amanat kepada langit, bumi

danpgtnung.Semuanyoe.nggunmemikulamonoliludanme.re.krt

khawarir akan mengkhianatinya dan pikillah amanat iru oleh manusict'

sesunpguhnya merekl amat d:a]im dan bodoh-. (85. jj : 72)l

Allah SWT menttrunlian Al-Qur'an kepada Rasul-Nya untuk mengajak

seluruh umat manusia supaya mengikuti jejak ajaran-ajarannya. Betapa banyak

' Depanemen Agarna Rt. ALQar'm fun Terjemdhrtya (Jakarta: PI' Bumi Restu' l97l)' 680

I
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2

nasehat yang berharga dan teladan yang mulia dari perilaku Rasulullah SAW

yang dapat kiatemukan.

Para ahli sejarah yang melakukan penelitian intensif terhadap sunnah

Nabi, banyak sekali yang menemukan hikmah kebijaksanaan yang bernilai tinggi

dan pelajaran berharga yang dapat menyinari hati sanub-inyq menghidupkan

kesadaran batin, membersihkan jiwa, mendorong manusia mcncari kebenaran

sejati, dan membela kebijakan dengan rela mengorbankan jiwa raga dan harta

kekayaannya. Dengan teladan mulia tersebut, semua orang dapat mengambil

hikmah dan pelajaran yang bermanfaat dalam mengatur unrsan hidup dan

kehidupannya, mendidik yang baik terhadap putra-putrinya, bergaul dan berbuat

baik kepada sanak kerabat dan teman sejawatnya.2

Orang tua yang tidak memberikan pendidikan yang bnar kepada anak

mereka, dan tidak mendidik mereka dengan sopan santun dan a}filak yang bailq

tidak akan memetik hasil kecuali seorang anak yang berprilaku berani dan

bermusuhan dengan mereka. SehinggB, ia mendurhakai mereka dengan

perkataan-perkataan keji dan sikap yang keliru dan menyimpang, yang sampai

pada tingkat meremehkan kedudukan orang tuannya Hal itu tidak akan terjadi

andaikan omng tua mencurahkan usaha mereka untuk mendidik anak dan

menanamkan akhlak yang luhur serta sopan sanhm yang baik pada dirinya.

2 Muhammd Athil,ah Al-Abrasyi, Beberary Pemikiran Pendidilean Islam (ogyakarta : Titian

Illahi Pers, 't996),24
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J

Orang tua wajib memikul tanggung jawab untuk memberikan pendidikan

yang benar kepda anak dirumah dan didalam lingkungan keluarga, dan

memelihara mereka dengan cerita dan kasih sayang menurut etika Islam. Dengan

demikian perilaku sosial dan pergaulan mereka dengan orang lain akan bersifat

luhur,lembut, dan konsisten. Apalagi perilaku mereka didalam rumah'

Sebalikny4 apabila orang tua melebarkan bagi anak jalan kedurhakaan

terhadap mereka" terlebih penyimpangan yang ditiru oleh anak-anak, maka

neraka jahanam menjadi tempat akhir bagi anak lantaran ketidak pedulian

mereka terhadap anak.3

Sehubungan dengan hal-hal diatas, maka tidak ada alternatif lain lagi

kecuali mendidik anak-anak serta membimbingnya kepada taqwallah. Zaman

selalu berubah, peraturan dan pengertian bahasa begrtu cepat suasana lingkungan

dan perkembangan teknologi nnempunyai dampak yang besar terhadap kehidupan

kerohanian dan perubahan nilai-nilai Bertolak dari sinilah mengapa mutlak harus

memberikan banyak bekal kerohanian kepada anak-anak. Karena bila tidak,

mereka akan kewalahan menghadapi perkemban gan zarman.

Sebagai orang tua, yang sekarang hidup ditengah-tengah jaman ini,

dengan bekat rohani dan keagamaan yang kita terima ketika masih kanak-kanak

atau ketika masih mudah dahulu, namun begitu toh sekarang nyaris tenggelam

ditelan jarnan yang banyak cacat ini. Maka bila anak-anak sekarang hanya kita

beri bekal seadanya atau isi dengan bekal yang lebih sedikit daripada yang

: Husain Matzhahiri, Pinta- Metdidik Aruk (Iakana: Lenter4 2000), XVIII-XD(
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4

diterima dahull, atau mttngkin bekal mereka sepadan dengan yang diterima

waktu m.rda dahulu, dikhawatirkan besok ketika mereka menghadapi jaman

yang semakin rusak, akan tidak mampu mengurangi ronanya kehidupan dalam

hal ini Ras,ulullah SAW bersaMa :

l/ . ,, -( /..' ./t)')o/')z-,2'1 y',t.'/') - /' *VnffCuprrA f.dyf.)y'y^)-
Artinya .

"Didikltth anuk-unokrnu, karena mereku itu dtjatlikun buctt ntenghaelapi

jaman vang berbeda dari iarutn yang kalian hadapi." ( Al-Hadits )

Dari sinilah pentingnya mengapa mendidik anak itu dimulai sejak ciini,

karena perkembangan jirva anak telah mulai tumbuh sejak dia kecil, sesuai

dengan fitrahnva. Dengan demikian maka fitrah manusia itu disatukan, di

bimbing dan dijuruskan kepada jalan yang seharusnya sesuai dengan arahnya-

Hal ini sesuaidengan sabda Rasulullah SAW.

t4

/ /c ,/ c /. z-.2 /.o ' ././ )( -s '-t .Z 4t/

i 4 VD c4 .n--?+r$ J-r- j-Jv^ $
, / -.//../ ) ,/ ,/ -,2) o/) ./ / .)/ ) r2 Z/' 'z

*l*\ L:, y:4e. L rrii- aJp\ Urp

C---rlt -

t lumar Hasyirq Cora Merdidik Anak datan Islan .Cet.2 (Surabaya : PT. Bina llmu' 1983), 14,

, 
,Abu Husain Muslim Bin Al-Hajjaj AlQusyairi An-Na:saburi stahih Muslim, Juz ; fv,

@eirut ; Dary .A,l-Fikr, tt). 64
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Artinya

"setiap anok dilahirkan atos fitrah (kesucian agamo yang sesuai

dengan naluri, sehingga larrcar lidahnya maka kedua orang tuanyalah

yang menjadikon dia beragama Yahudi, Nasrani / Majusi-"

Seseorang anak dengan pengalaman-pengalaman dalam kehidupan sehari-

hari bersama kedua orang tuanyq merupakan unsur dimana anak membina dan

menciptakan realitas. Anak dapat belajar bagaimana sesuatu itu dilihat, diraba,

didengar, dicium dan dirasa, pengalaman-pengalaman ini merupakan pilar-pilar

terpenting bagi pembinaan mental emosional dan mental intelektual anak. Akan

berbeda hasilnya manakalah hal-hal tersebut di atas diberikan oleh orang tua

kepada anaknya dengan rasa kasih Sayang, rasa gelisah, rasa marah atau

sebaliknya tanpa rasa.u

Pada dewasa ini di kalangan manusia-manusia ada yang mempunyai

tanggapan negatif terhadap pendidikan Islam itu hanya mengajarkan masalah

yang bertalian dengan ibadah saja, yang senantiasa tidak mementingkan urusan

dunia. Mereka akan menyadari bahwa tanggapannya itu tidak benar setelah

mereka mengetahui prinsipprinsip yang terkandung dalam Al-Qur'an.

"Karena prinsip pendidikan yang terkanciung dalam Al-Qur'an itu adalah

ketentuan-ketentuan dari Allah, dan merupakan kesatuan yang kokoh yang

dikerjakan oleh setiap orang. Maka sangat tepat bila dikaji, dibahas, dianalisa dan

u D"dang Hawari. Al Qur'wt (Ilnru Kedoheran Jiv'a Keselutart Jiwa), (Yogyakarta : PT- Dana

Bhahi Primayass 1996), 162.
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6

dilihat rujukan atau bahan informasi bagi orang tua (sebagai pendidikan yang

pertama dan utama) dalam menasehati dan mendidik anaknya sepanjang z:rman.

Arti pendidikan : bahwa pendidikan ialah menanamkan akhlak yang mulia di

dalam jivrra anak dalam masa pertumbuhannya dan

menyiraminya dengan air petuniuk dan nasehat, sehingga

akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam)

jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan

dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.7

Tujuan pendidikan : Tujuan yaitu sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau

sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan. Karena

itu tujuan pendidikan Islam yaitu sasaran yang akan dicapai

oleh seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan

pendidikan lslam.

Dengan demikiarg bisa dipastikan bahwa fitrah pada tempat pertama dan

lingkungan di mana si anak hidup memiliki pengaruh yang paling besar dalam

pendidikan anak guna menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat bagi tana,\

air dan masyarak-atnya. Untuk itu, Islam dalam metode pendidikan anaknya tidak

hanya memperhatikan anak ketika hari dilahirkannya" tetapi juga memelihara si

anak sebelum ia dilahirkan, bahkan sejak mulai merencanakan pembentukan

rumah tangga.

Tatkala mendidik anak-analg itu berarti mempersembatrkan benih yang

bersih bagi dunia dan elemen yang saleh bagi masyarakat. Inilah yang menjadi

7 Nrrr Uhbiyatt,Ilnu Penddikot Islan,Ce..I, (Bandrrng : Pustaka Sai4 1997), lC
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7

tujuan pendidikan Islam dan Islam itu sendiri. f)engan ini semua, bukanlah

pendidiran Islam telah mendahului segala usaha yang bertujuan mendidik anak

secara khusus ? Islam mengaitkan pendidikan dengan pahala pendidik, supaya

pahala ini menjadi motivator bagi dirinya untuk mendidik anak-anaknya secara

baik. Rasulullah SA\',' bcrsebCa :8

..l-j ---$
I)

Artinya:

"lvluliukun anuk<trutkntu dun didikloh se.curu baik".

Berdasarkan pemikiran di atas dan sepanjang pengetahuan penulis belum

pernah ada dalam karya ilmiah yang membaha-s prendidikan anak dalam Al-

Qur'an, harapan akhir dalam mendidik anak memang terkonsep dan lcrbayang

pada ruang ide. Paling tidak harapan tersebut mampu menatap masa depan yang

cerah.

B. IdentifikasiMasalah

Untuk mempermudah didalam melakukan pembatasan penelitian dan

merumuskan masalah dengan baik, maka perlu mengidentifika-sj a-spnk-aspek

yang terkait didalamnya, antara lain :

E" Al-Husaini Abdul Majid Hasyint, dktq Pendidikan Anak Metunil Islam, @andung

o.r, 7//.c) './ / t)

fg-"rlr-..*--y
'./ c../ c, .,/Z

N-2ty;,-:t

Banr Al Gesindo, 1994),32

Sinar
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8

l. Faktor-faktor pendidikan dalam Al-Qur'an.

2. Dengan menCidik anak yang Islami, manusia akan lebih mudah menjalin

kehidupan dan dapat membedakan antara yang hak dan yang bathil, sehingga

tidak terjerumus pada jalur yang sesat.

3. Pandangan Islam terhadap pendiCikan anak,Jalam Al-Qur'an

C. Batasan masalah

Mengingat luasnya masalah yang tercakup dalam studi yang direncanakan

maka perlu adanya pembatasan masalah agar pembahasannya lebih mengarah

dan jelas. Maka aspek-aspek yang dibahas antara lain :

l. Prinsipprinsip pendidikan dalam Al-Qur'an.

2. Ajaran Al-Qur'an dalam memberikan pengarahan dan pendidikan anak

mewujudkan keluarga dan masyarakat yang hidup selanat dan sejahtera

baik di dunia dan di akhirat.

D. Rumusan Masalah

- 
Ager lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti kami paparkan

beberapa masalah, antara lain :

1. Bagaimana prinsip pendidikan dalam AlQur'an ?

2. Bagaimana Tujuan pendidikan dalam Al-Qur'an ?
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9

E. Tujuan Penelitiart

Dalam melakukan penelitian, penuhs mempunyai maksud dan tujuan

yang ingin dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui peranan pendidikan dalam AI-Qur'an.

2. Llntuk mengetahui maksud dan iujuan serta prinsio.pnnsip pendidikan dalam

Al-Qur'an.

F. Kegunaan Pembahasan

l. Dapat mengetahui dan mengungkapkan masalah-masalah dalam Al-Qur'an

yang be;hubungan dengan perkembangan zaman dan berbagai tantangan

khususnya tujuan mendidik anak.

2- Memberikan wawasan atau pandangan melalui sumber Islam (Al-Qur'an)

agar dapat berjalan lurus dengan menelaah kembali pada ajaran Islam dan

dapat mengambi! pelajaran serta hikmah yang terkandung didalamnya-

G. Metotle

Studi berikut ini dijabarkan secara berurtftan tentang hal-hal yang

berkenaan dengan metodologi penelitian yang meliputi : data, sumber data,

teknik / metode pengumpulan data dan teknik analisa.

l. Data

Dalam penelitian ini, kami banyak mencari data-datanya melalui penelitian

literatul dan p,enelitian buku atau pustaka, dengan kata lain penelitian
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dokumenter. Sebagai penelitian dokumenler, maka analisisnya adalah

metode dokurnentasi (concent analysis)-

2. Sumber data

Dengan berlandaskan pada data yang ada, maka sumber data yang

dipakai ialah :

a. Data primer yaitu literatur atau kepustakaan yang sesuai dengan tema

kajian dan dijadikan data utama, seperti ayat-ayat AI-Qur'an-

b. Data skunder, yaitu literatur-literatur yang tidak secara Iangsung

mendukung tema kajian namun hanya sebagai penguat alau bersifal

membantu Can melengkapi tema tersebut seperti buku-buku yang

bertema pendidikan anak, kitab-kitab tafsir dan kitab-kitab hadits.

3. Metode pengumpulan data:

Metode deskriptif, yaitu dengan menggambarkan kenyataan sejarah dengan

sebenar-benarnya, yaitu rnelalui hasil penelitian para ulama', ahli kedokteran

dan penjelasan sejarah yang telah ada.

4. Melode analisis

Metode ini kami anggap lebih mudah apabila berhadapan dengan data

autentik. Metode ini juga menghendaki arus hubungan Penyusunan teori

substansi yang berasal dari data, ini juga menghendaki bebas dalam

penelitian atas rlasar fokus penelitran-
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H. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah dalam penyusunan dan pembahasan skripsi ini,

maka sistem penulisan disusun menjadi lima hb dan tiap bab disusun dengan

sistematis.

Bab pertama merupakan pendahuluan, sub babnya terdiri latar lrclakang

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat pembahasan, metodologi penelitian dan sistematika

penelitian.

Bab dua membahasan tentang landasan teori, sub babnya mencakup:

a. Pengertian Al-Qur'an; b. Pengertian tafsir, c. Metode penafsiran tafsir; d.

Bentuk kajian tafsir mawdhu'iy/Tematik; e. Keistimewaan metode tafsir

marvdhu'iy/Tematik -

Bab tiga tentang ayat-ayat : a. Prinsip pendidikan ; b. Tujuan mendidik.

Bab empat penafsiran dan analisa tentang prinsip mendidik, tujuan

pendidikan ;

Bab lima kesimpulan dan PenutuP.
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BAB TI

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Al{ur'an

AlQur'anul Ifurim adalah mu'jizat agama Islam yang kekal dan

mu'jizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan

oleh Allah kepada Rasulnya yaitu Muhammad SAW. untuk mengeluarkan

manusia dari suasana yang gelap menuju yang terang, serta membimbing mereka

kejalan yang lurus.r

1. Pengertian menurut bahasa

Kata Al-Qur'an ditinjau dari asal bahasanya terdapat beberapa

pendapat, antara lain :

a^ AlQur'an menurut bahasa adalah bacaan atau yang dibaca. Al{lur'an

adalah mashdar yang diartikan dengan arti isim maful, yaitu : "moqrt'

: yang dibaca".2

b. Menurut pendapat N-Tayajl<ata*Qur'an" sewazan ( seimbang) dengan

kata *fu'lan". Yakni, harus dibaca dengan bunyr "Qur'an ($engan

berhamzatr). Diambil dari kalimat "qar'i- yang berarti "mengumpulkan

beberapa surat, atau mengrrmpulkan saripati kitab-'kitab yang telah lalu.3

t Manna'Khalil Al{attan, Studi llnruitnru 8*'a, Ca. 3 @ogor: PT. Lintera Antar Nusa,

le96), r' 2 Tarngku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Sejoah dot Pengmtu llnru AlQur'm fur T$sir
(Sernarang PT. Pusaka Rizki Putr4 2000 ), 3

3 lbid, o

t2
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l3

c. Menurut pendapat yang termasyhur, kata Qur'an berasal dari kata

"Qoro'a" yang berarti "bacaan atau yang dibaca", sedang AlQur'an

adalah masdar yang diartikan atau dengan maksud isim maful yaitu

" moq rt' artinya yang dibaca-a

Sebagai masdar yang telah dima'rufkan, Al-Qur'an telah menjadi istilah

tersendiri. Selanjrfmya pengertian istilahnya menjadi beragam, dan

masing-masing hal yang dianggap lebih prinsipil'

2. Pengertian menurut Terminologi

Definisi tentang Al-Qur'an telah dikemukakan oleh beberapa ulama'

dari berbagai disiplin keilmuan, dari disiplin ilmu bahasa, ilmu kalam, ilmu

ushul fiqhi dan sebagainya, maka hal ini akan dipaparkan definisi yang

dipandang dapat diterima oleh ulama' dengan berbagai disiplin ilrnu secara

keseluruhan.

Para ulama, menyebutkan definisi Qur'an yang mendekati

maknanya dengan membedakannya dari yang lain dengan menyebutkan

bahwa, "Qur'an adalah kalam atau firman Allah i'ang diturunkan kepada

Nabi Muhammad SAW. yang membamnya merupakan suatu ibadah".

Dalam definisi "kalam" merupakan ketompok jenis yang meliputi segala

o Hasbi As-shiddiqy, Sejarah fun Pengantar llmu AlQur'an ,tTafsir, (Jakarta : Bulan Bintang,

1es4), l
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kalam. Dan dengan menghrrbungkannya kepada Allah (kalamullah) berarti

tidak termasuk semuakalam manusi4 jin dan malaikat'5

Al-Qur,an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya (muJizat), di

turunkan kepada Nabi Muhammad SAW. penutup para Nabi dan Rasul,

dengan perantaraan malaikat Jibril As, di tulis dalam muskhaf-muskhaf yang

disampaikan kepada kita secara mutawathir (oleh orang banyak), serta

mempelajarinya merupakan suatu ibadah, di mulai dengan surat Al-Fatikhah

dan ditutup dengan surat An-Nas.

Definisi tersebut telah disepakati oleh para ulama' dan Ahli Ushul.

Allah menunrnkan AlQur'an adalah untuk menjadi undang-undang bagt

umat manusia dan petunjuk serta sebagai atas kebenaran Rasul dan

penjelasan atas kenabian dan keRasulannyq juga sebagai alasan (hujjah)

yang kuat dihari kernudian dimana akan dinyatakan bahwa AlQur'an itu

benar-benar diturunkan datr dzttyang matra bijaksana lagr terpuji. Nyatalah

bahwa Al-Qur'an adatah mukjizat yang abadi yang menunjukkan semul

generasi dan bangsa sepanjang masa.6

Menurut Hamka dalam "Tafsir Al-Azhaf' mengistilahkan AlQur'an

adalah wahyu-wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi-Nya" dengan

perantaraan malaikat jibril yang disampaikan kepada manusia'

r Manna Khalil d-Qattar* Ibia,lT
6 Muhammad Aly Ash, Shabuny, Pengantar Sudy AlQur',an (At-Tibyan), (Bandung : PT- Al-

Ma'a:il I987), l8-19.

l4
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B. Pengertian Tafsir

l. Tafsir menurut bahasa

Tafsir, menurut bahasa adalah tJ\Jt artinya keterangan dan

artinya penjelasan, Tafsir adalah masdar dari kata kerja (f il)

Kalimat tafsir dengan arti scDerti diatas disebutkan dalam AlQur'an

surat AI-Furqon 25.33

a. Menurut bahasa adalah :

./ ./ ./

c.?'.a 2c'-'/ ,/)
,oeP'4, ,\

€/n'/cz-

ubn-.4&Jr e -irL)^
(. L!

,2-

./
t) . ,2./ ,

Artinya:

"Tufsir sccuru hahasct : mengikuti rt:(t:un tafil, berasal dari akar

kala "al-fasr" herarli menjelaskon, menvingknp don

menuntpakkan dan ;nenerongkan mukno yang abstrak.

b. Pendapat lain mengatakan

z1

i(*, G):*f;t \

I

t Manna' Kholil al-Qattan Mabaht.s F't-Illum Al{htr ar. (Khuguquath-Toba'ah : t.t.).32i

'I-a- Badruddin Muhammad bin AMullah Az-Zat*asyi, Al-Rurhor 11 Illum Allhr'ot juz

II, Libanon (Bairut ; Daa; al-Fikr', ! t ),162

1^t2af-y b

,\!,.;2J'
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l7

Artinya

"Tafsir menurut bahusa adalah kcrubali kepada penjelasan dan

peryingkapan dun a.salrya clari bahasa'''-

c. Menurut pendapat Ar-Roghib

JJ t=;*, t \
.c,//

,.-l,;'t-lrL;1.
) .//,r. '/
___g1

'}.

\j.lr \t^*:*, tY./-/ \il !LiJiJ'
o

t

o

t1' // ". ) /trffl

v$v
Artinya

"TaJ.sir utlaluh hugiun duri tu'u'il, dun kehanyakan cenderunE;

pada lafidh-lofcdh dan mrfradluttnya dan kehttnyakan ce'ntle'nmg

pada ta'v,il mak;ru dan kalintut".

d. Pendapat lain mengatakan

,,.;"^AJ,JV;"
Artinya :

c/c/ t. ./ .71,/). ",/-!

*'q,ryY@&te>'
"Tafsir adalah mengikuti r'z-an tafil dari al-fasr, ltang herarli

penj el asun dun penyi ngkoPo n"

r0 Abd. Adzin-Zargani,Moahilul lrfot, Juz. tr(Mesil q'_li-I

" il;; l"ra"aJi"'Lr-sv"vrri l,sr-Syaffr'iy , )tJq*, Fi' lltum AIQ:r'an' Juz ; I' @eirut

Daar al-Fila, tt), 76.
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2. Tatbir menurut istilah

Menurut istitatr, pengertian tafsir ialah : "[lmu untuk mengetahui

kandungan kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi SAW, dan penjelasan

makrranya serta pengambilan hukum serta hikmah-hikmahnya"'

Sebagian ahli tafsir a<ia yang mendefinisikan bahwa tafsir adalah

"ilmu yang membahas tentang Al-Qur'anul karim dari segi pengertiannya

terhadap maksud Allah sesuai dengan kemampuan manusia.l2

lbnu Hayan mengemukakan, tafsir menurut istilah ialah, ilmu yang

membahas tentang cara-cara mengucapkan kata dengan lafadz-lafadz Al-

Qur'an, yang ditunjuknya dan hukum-hukumnya" baik secara satu-satu

maupun berbentuk susunan. Maka untuk itu arti-arti yang dikemukakan

harus tersusun dan lengkaP.l3

Di katangan para ulama' mempunyai dua makna kata tafsir sebagai istilah :

Dalam bahasa Arab kata tafsir dari akar kata. al-fasr Yang berarti

penjelasan atau keterangan, yakni rnenerangkar. atau mengungkapkan

sesuatu yang tidak jelas. Keterangan yang menimbulkan pengertian tentang

sesuatu disebut tafsir. Jadi, keterangan atau penjelasan itulah yang

menyampaikan tentang sesuatu itu begini atau begitu. Bahrva tafsir

merupakan bagran dari ilmu badi', yaitu salah satu cabang ilmu sastra arab

yang mengutamakan keindahan makna dalam penyusunan kalimat. Tafsir

12 ffr'hammad Aly Ash-Shabuny, Ibid, 2O3
t3 Mana,ul Quthan, Pembalusn ltmu AlQur'arl, (Jakarta : Rineka cipta, 1996), ltr
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sangat diperlukan karena setiap oramg mengemukakan pikiran dengan cara

memyampaikan serangkaian kalimat yang kadang-kadang tidak akan dapt

dimengerti maksud dan tujuannya dengan jelas tanpa disusul dengan kalimat

lain lang bersifat men3elaskan.

Sebagian ulanna'mengaiakan, kala lafsir sebagai istilah berarti:

Ilmu tentang tentan_u turunnya ayat-ayat AlQur'an, sejarah dan situ,asi pada

saat ayat-ayat itu diturunkan, juga sebab-sebab diturunkannya ayat-ayat

meliputi sejarah tentang penyusunan ayat yang turun di Makkah (|t4akkiyah\

dan yang di Madinah (Malaniyaft), ayat-ayal yang mukhkomol (terang dan

jelas maknanya) dan y-ang mutusyabihar (yang rnemerlukan penafsiran atau

penta'wilan), ayat-ayat yang nasikh (menyisihkan) dan mansukh

(disisihkan), ayat-ayat bermakna khusus dan bermakna ulnuln, ayat - ayat

mutlak dan yang muqoryat ( terikat oleh ayat lainnya ), ayat-ayat bersifat

ntujmal ( garis besat ) 't

a. Menurut Az-Zarkasyi :

.r. / 1zs'
J.Ju, :€G*

) /c) , . t o

,\a fr\ e?-
zC.z/ cr'-/) \ <

4jl-^^ U (;"
*-

a-!-
l5 '/.-'a-oK--r \

rt Achmad Asy-Syirbashi, tklarah Taf.sir Qur'an Cct. t(lakarte Rrstaka Firdaus, 1985 ).5-6

'r Imam BaJruddin Muhammad bin Abdullah Az-Zatkasy. al-Burhen Fi Uu,n Al-()ur'an, luz
I, ( Bairut, Libarrcn : Daar Al-Kutub al-Ulumiyyah, t.t.), 33
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Art;nya :

"Tcfsir acluleit ilmu untuk memahami Kitabullah yung diturunkan

kepadu Nabi Muhammad SAW, Dan menjelaskan makna-ntaknanlta

serto mengeluarkctn hukum dun hikmahnl'a".

20

b. Menurut Abu Hayyan :

,-:'tfr '^U;f-.-4..
./ ./ ./ eL

- i /. c ,/ ,? //. /./ ./ "t 
j) ',/' ./ -.) . -/../

* :,,-j}-.' Vs^K-y A,_>/\, grlir, )t;l!
/ ,/ ../- // ) '-- /n./o .z//

Pt- \--J* J*.;l'q+t-,
l(,

Artinya .

c. Menurut al-Jurjany :

12{:tf--,

-2s -l,iJdi;s,

"Tafsir menurut istiltth adalah ilmu yang membahas tenlang

curo Wngucapen lafadz-lafrtd-- Qur'un, tenlong petunjuk-
petunjulorya dan hukwn-hukunurya ntengenai kata twtggal
maupun mengenai kala-kata larkib dan makna'maknanya dan

d i perl anggungkan ol eh keatlaan cl un beb e.rapa kesempurnaan

bagi yang demikian seperti mengetahui naskla sebab nu:ul,

kisah yang merytatakan apa yang ticlak terang (mttbhany

didahm Al-Qur'on dan lain-lain yang mempunyai huhungon

erat dengannya

t

16 Teungku Muhammad Hasbr Ash Shiddieqy, Ibid, 177
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6tt-i-!,; ";4W )e

Artinya

7t- b os
\:-J

t7y'.2 ./ ,/ /-/ o.z/)- ). ./ . ././/./ e ./.

",eLL dJ)r_4"t*J+ -Ljr! 4-s.1; a-rlr/ ' .r' .z.z'.- V ./

}ilr' cru3

"Tafsir patla asalnya iuluh mentbuka clan melahirkan clalam

istilah s),aro' ialah menjelaskan makna (q,ul, uraiannj'a,

kisnhnya dun vung sebub kure.runltu diturunkan ayat de.ngan

lafudl yang menunjukktn keytdanya secaru ternng-

d. Manurut Syaikh Thahir Al-Zairy

,. - /-.2 e2 o / c2 /)

J.J-

,) .r-/ ) ) ,./2 c.z )) .) 2. c ) - '1, -, - .-

dJy, t,"-,-,r {.:i_o lr ^Y6.al VY 6:L^.J,
18- ' "/ ),' / z/P '//'

Artinya':LJ 
)'r'l t Q'- z x.y--a--\,. t;j'

"Tafsir pada hakekatnya ialah mcnerangkan (maksud) lafadh
yang rukt dipahami oleh pe.nde.ngar de.ngan uretion yang le.bih

memperlelas pada mal<sud beryinya, baik dengan mengemukakan
sinonimnya alau lala vanp menLlekuli sinonimnya itu, atau
dengan -mengemukakan (uraian) yang mempunyai petunluk

# !#,;: !: :; ;ua'l 
u j at an da t at a h

" M. AIi Hasan, Rifat Syauqyani Nawawi, Pengantar llnu Tafsir, (Jakarta; Bulan Bintang
r988), 140
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e. Pendapal lain mengalakan

/ ') )../

"(t 
);r*r c C

.//./

,r,. c

?

Wr;?Q.io6'vc is(*r;;
(rr:;r-,4r;aq,eV /o / /./

\a-'t
o.2 /

,/ - ,/ 2,/
\r!r---a{,

,/ .z o)/ ,/ e /,/ 2.,ttztalj^, (#"($'Q.
/ /,// ./ Z z/.. z.// ,/ -l/

UU.^yVrg3 qf'!*rQ,x-y
19

Artinya:

"Tafsir nrcnurut i:;tiloh uclalah ilmu yung mentbuhus tentontt

aturannla a),ut, keadaan, kisah-kisah dan sehah-sebah turunnl'u

u),a\, di dalamnya termasuk membahas lenrung urulan ayal,

makkiyoh dan Madaniyah, tenlurtg muhkont dttn

mutasyabihalnya, tenlang nasilch dan mansukhnya, tentang khos

dun amnlta, tentang muthalaq don muqaltyaadny6l, Ientang

ntujmal dan mufassalnya, tentang halal dan hurantnva, lainJain
yang seperti itu.

Dari beberapa pengertian tersebut di atas, dapat kita simpulkan

bahwa "Tafsir- adalah penjel asan, pen gungkapan, mellerangkan Al -Qur' an,

menj el askan kandungannya, mengeluarkan hukum-hukum dengan cara-cara

yang dapat memikal hati, membuka mata dan menggerakkan jiwa untuk

diberi hidayah (petunj uk) dari Al-Qur' an.

" Jalaluddin Ash Suyuti As-Syati'i, lbid.174
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C. Metode Penafsiran Al{ur'an

para ulama' berbeda-beda pendapat dalam menenrukan macam-macam

Tafsir Al-Qur'an, karena untuk menentukannya mereka dapat meninjau dari

sudut pandang yang berbeda-beda. Ada yang memandang dari segi aneka

ragam melode penafsiran ayat-ayatnya, ada ptrla yang memandang dari segi

sistematikanya, dan ada pula yang meminjam dari fokus penafsirannya akan

tetapi yang pe:tulis maksudkan disini adalah macam-macam tafsir ditinjau dari

segi aneka ragam metode penafsiran ayat-ayatnya.

Para ulama' lelah melakukan pembagian lenlang kitan tafsir melaltri

beberapa metode penulisan yang berbeda-beda, di:nana beberapa metode tersebut

dapat dikumpulkan menjadi4 macam melode:

l. Metode tafsir tahlily

2. Metode tafsir ijmaly

3. Metodc tafsir muqaran.

4. Metode tafsir maudlu'i.

I. Maode Tafsir Talelill,

Metode tafsir tahlily yaitu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan

kandungan Al-Qur'an dari seturuh aspeknya. Di dalam tafsirnya. penafsir

mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah tersusun dalam muskhaf.

Penafsir memulai uraiannya dengan mengemukakan arti kosakata diikuti

dengan penjelasan mengenai arti global ayat. Ia juga mengemukakan

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



24

munasabah ayal-ayal serta menjelaskan hnbungan maksud-maksud ayal

tersebut satu sama lain. Begitu juga mufasir membahas mengenai asbab an-

nuzul dan dalildalil yang berasal dari rasul atau sahabat atau tabi'in, yang

kadang bercampur baur dengan pendapat para penafsir itu sendiri, dan sering

bercampnr baur pula Cengan pembahasan ke bahasan dan lainnya yang

dipandang dapat memahami naas Al - Qur'an.

Ditinjau dari segi kecenderungan para pnnafsir, metode tahlily ini

dibedakan menjadi :

a. Tafsir bi al-Ma'tsur

b. Tafsir bi al-Ra'yi

c.. Tafsir al-Sufi

d. Tafsir al-Fiqhi

e. Tafsir al-Fala safi

f. Tafsir al-llmi

g. Tafsir al-adab'y al-ljtima'i?o

Ciri utama tafsir Al-Qu'an dengan metode tahlily ini adalah sebagai berikut :21

a. Penafsiran berdasarkan urutannya dan surat pada mushaf

b. Makna dan kandungannya dijelaskan dan berbagai segi bahasa, sejarah,

hukum. kalam. tasarwf dan lainjain tergantung keahlian mufassir.

c. Tidak akan pindah kepada ayat berikutnya sebelum uraian tuntas

;o Abdul Al-Haw Al-Farmawi. Made Tasir Maudlu't lSuatu Penganta\,Qakarta : Rajawali

Pers, lu94),12
2r Asep Usman Ismail, Iixiklopedia tvtini, Ce-.I, (Iakarta : Logos Wacana llnru, 1996), 344
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d. Pendapat mufassir sesuai dengan keahliannya dengan menentukan warna

tafsir tersebut.

e. Kitab tafsir yang dihasilkan biasanya tebal dan berjilid-jilid.

2. Maode Tafsir Iimalt

Metode tafsir ijmali yaitu suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur'an dengan cara mengemukakan makna global. Didalam

sistematika uraiannya penafsir akan mambahas ayat demi ayat sesuai dengan

susunan yang ada dalam mushaf, kemudian ia kemukakan makna global

yang dimaksud oleh ayat tersebut Makna yang diungkapkan biasanya

diletakkan didalam rangkaian ayat-ayat atau menurut pola-pola yang diakui

oleh jumhur ulama, dan mudatr dipahamr oleh semua orang. Diantara kitab

tafsir yang ditulis dengan menggunakan metode ini adalah tafsir Al-Qur'an

al-Karim karya Muhammad Farid Wajdy.22

untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan, penafsir juga perlu untuk

meneliti dan mengkaji asbab an-nuzul atau peristilva yang melatarbeiakangi

turunnya ayat, meneliti hadits-hadits Nabi dari orang-orang shaleh

terdahulu.23

Metode penafsiran AlQur'an secara ijmali pada dasarnya hampir

sama dengan metode tafsir tahlili. Perkataan al-iimali s@ara bahasa berarti

22 lhid,30
B AM. AI-Hayy al-Farmawi, Metocle T$sir Maudhr'i,3o
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bersifat umum atau secara garis besarnya. Jadi, yang dimaksud dengan

penafsiran AlQur'an secara ijmali tiada lain menjelaskan makna dan

kandungan Al-Qur'an ayat demi ayat berdasarkan urutan pada mushaf

dengan suatu uraian yang ringkas tetapi jelas. Uraian pada metode tafsir ini

tidak menggunakan bantuan hadits-hadits Nabi sebagai rujukan. Pendapat

. mufassir terdahulq peristiwa sejarah, sebab-'sebab turunnya ayat dan kaidah-

kaidah kebahasaannya tidak dimasukkan ke dalam uraian, dan tafsir

menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami baik oleh

masyarakat awam atau kaum intelekttral. 
?a

Dengan demikiaq penafsiran metode ini mengikuti cara dan susunan

Al-Qur'an yang membuat masing-masing makna saling berkaitan dengan

yang lainnya.

3. Metode Talsir Muqaran

Metode tafsir al-Muqaran adalah penafsiran Al-Qur'an dengan cara

mementingkan sekelompok ayat yang berbicara dalam suatu masalah dengan

ayat-ayat yang sama atau dengan hadits, baik dari segi isi maupun dari segi

redaksi. Juga dengan membandingkan pendapat-pendapat para ulama tafsir

tentang sekelompok ayat berbicara dalam suatu masalah dengan

menonjolkan segi-segi perbedaan tertentu dari obyek yang dibandingkan- 
2s

24 Asep Usman Isma'il, Ensiklopedi Mini,344
2s lbid
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Penafsiran Al-Qur'ar, dengan cara perbandingan ini munctll antara

lain karena dirasakannya ada sekelompok ayat didalam Al-Qur'an yang

berbicara tentang masalah yang sama, namun dengan redaksi yang berbeda.

Kenyataan ini kemudian mendorong ulama tafsir untuk membahasnya.

Dalam perkembangan selanjutnya tafsir al- Muqaran mempunyai tiga

wilayah garapan yaitu: :6

a. Memtrandingkan antar ayat dengan ayat, yaitu dengan menampilkan

perbedaan redaksi serta men.viapkan rahasia didalamnya.

b. Membandingkan ayat den-ean hadits yang berbicara tentang masalah

yang sama, tetapi dari segi redaksi dan materiterdapat perbedaan.

c. membandingkan suatu tafsir dengan tafsir lain, baik dari kecenderungan

masing-masing mufassir, pendapat dan argumentasi masing-masing

ientans persoalan yang sama maupun dari metode yan-s digunakan.

4. Maode Ta{sir Maudlu'i

Metode p,embahasan kali ini adalah metode Maudlu'i dimana metode

ini yang akan dibahas atau dipakai dalam skripsi ini. Merode maudlu'i

disebut juga metode terpadu. Dalam metode ini ayat-ayat Al-Qur'an tidaklah

dicerai-beraikan, tidak pula dikaji s@ara berurutan. Sebaliknya penafsir

maudlu'i memusatkan perhatian dan penyelidikannya pada suatu pokok

masalah dalam kehidupan yang ditangani oleh Al-Qur'an, baik masalah itu

26 tbid, 3-!5
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bersifat doktrinal, sosial atau universal dan memastikan pandangan Al-

Qur'an mengenainya. Sebagai contoh dia mungkin mengkaji masalah

mengenai ajaran tauhid. Kecenderungan sejarah atau proses terciptanya

langit dan bumi.27

Dalam kajian-kajianny4 tafsir maudlu'i mencoba memastikan

pandangan Al-Qur'an dengan tujuan agar pesan yang berkaitan dengan

masalah-masalah kehidupan dunia m enj adi j elas. 
28

Sedangkan kata maudlu'i berasal dari bahasa Arab yang

mengandung arti pokok bahasan, tema pokok atau materi suatu pembicaraan.

Adapun menurut ulama' zaman sekarang dalam memberikan

pengertian tafsir maudlu'i ini adalah menghimpun ayat-ayat AlQur'an yang

mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu

topik masalah dan penyusunnya berdasar kronologi sebab turunnya ayat-ayat

tersebut. Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan

serta mengambil kesimpulan. 
2e

Sedangkan yang dimaksud metode dengan tafsir tahlili adalah jika

tafsir tahlili penjelasannya mengikuti tema tertentu yang dipilih oleh seorang

mufassir. m

2'Ibid

" Ibid
'e Abd. Al-Hayy al-Farmawiy, Metde Taisir Maudlru'i 36

'o A*"p Usnran lsmail. Ensiklopedi Mini,373
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Menurut Abdul Djalal menanggapi metode yang dikemukakan oleh

AMul Hayy Al- Farmawi yaitu membagi metode penafsiran menjadi ernpat

seperti tersebut diatas adalah kurang tepat. Sebab tidak kategoris penderetan

atau pembagian metode penafsiran seperti tersebut, karena masing-masing

berbeCa dalam dasar peninjauan dan bukan berbeda dalam metode atau cara

penafsirannya. Maka yang lebih tepat pembagian metode ini harus dipisah-

pisahkan menurut dasar peninj auannya masing-masing. "

Jika menurut beliau, metode penafsiran Al-Qur'an adalah cara

menafsirkan Al-Qur'an, baik didasarkan atas pemakaian sumber-sumber

penafsirannya atau atas keluasan penjelasan tafsiran-tafsirannya maupun

yang didasarkan atas sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan.32

Adapun secara rinci metode-metode yang diajukan oleh AMul Djalal

adalah sebagai berikut:

1. Metode tafsir AlQur'an itu jika ditinjau dari sumber penafsirannya ada

tiga macam, yaitu:

a. Metode Tafsir bil Ma'tsur

b. Metode Tafsir bil Ra'vi

c. Metode Tafsir bil Izdiwaji (metode campuran antara bil Ma'tsur dan

bil Ra'yi).

,, Abdul Djatal, IJrgensi TafsirMaudlu'i PdaMasakini,(lakana; t.p., 1990),63
32 lbid
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2. Melode Tafsir Al-Qur'an itu jika ditinjau dari segi sistem p,enjelasannya,

ada dua macam, yaitu:

a. Metode Tafsir Bayani (deskriptt/)

b. Metode lvluqaran (komparufi

3. Melode tafsir Al{ur'an jika ditinjau dari segi keluasan penjelasan

tafsiran-tafsirannya, ada dua macam, yaitu:

a. Metode Tafsir Ijmali (global)

b. Metode Tafsir ltnabi (terperinci)

4. Metode Tafsir Al-Qur'an jika ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-

ayat yang ditasirkan, maka ada dua rnacam, yaitu:

a. Merode Tafsir Tahlili.

b. Metode Tafsir Maudlu'i.

Pembagian metode tafsir yang dikemukakan oleh AMul Djalal

diatas, lebih terperinci sistematis, kategoris dan sederhana sehingga lebih

mudah diterapkan dalam penelitian kitab tafsir.

D. Bentuk Kajian Tafsir lllaudlu'i

Tafsir maudlu'i ini mempunyai dua macam bentuk kajian yang sama-

sama bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat didalam AI-Qur'an,

mengetahui korelasi diantara ayat-ayatdan untuk menepis tuduhan lainnya yang

dilontarkan oleh sebagian orientalis dan pemikir barat. Kajian ini juga bertujuan

memperlihatkan AlQur'an terhadap kemaslahatan manusia. seperti yang terlihat
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rlidalam syari'atnya yang bijaksana lagi adil, yang apabila manttsia matt

mengikutinya, niscaya mereka akan meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Dua

bentuk kajian tafsir maudlu'i ini diantaranya adalah :33

1. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan

menjelaskarr korelasi antara berbagai masalah yang dikandung sehingga

surat itu tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

2. Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama

membicarakan satu topik tertentu disusun sedemikian rupa dan diletakkan di

bawah satu tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara maudlu'i.

Bentuk kajian yang kedua inilah lazim terbayang dibenak kita ketika

mendengar istilah maudlu'i itu diucapkan dan bentuk kajian yang kedua ini

pulalah yang akan menjadi pokok pembicaraan yang akan dikemukakan di

dalam uraian lebih lanjut.

E. Keistimewaan Metode Maudlu'i

Untuk mengenal lebih jauh berapa pentingnya keberadaan corak dan

metode tafsir maudlu'i ini, di sarnping penjelasan yang telah dilakukan, berikut

akan dikemuliakan beberapa faidah dan keistimewazm metode tafsir maudlu'i

sebagai berikut :

1. Menghindari problem atau kelemahan metode lain

3' Ibid,ls
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2. Menafsirkan ayat dengan ayat aitau dengan hadits Nabi, saln cara terbaik

dalam menafsirkan A[-Qur' an

3. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena ia

membawa mcmbaca kepada petunjuk Al-Qur'an tanpa mengemukakan

berbagai pembahasan terperinci dalam saltr disiplin ilmtr-

4. Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan adanya ayat-

ayat yang bertentangan dalam AI-Qur'an. Ia sekaligus dapat dijalankan bukti

bahrva ayat-ayat Al-Qur'an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dan masyarakat.3a

3a quraisv Shihab, Mcmbumikan AlQur'an{lakaaq MizarL 1992)]17
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BAB IIi

AYAT-AYAT AL-QURAN DAN PENAFSIRANNYA

A. Ayat-ayat AlQur'an yang Mengandung Prinsip Pendidikan

Anak dalam artian umum mempunyai nilai besar karena ia merupakan

pewaris, penerus dan pengembang bangsa. Sedangkan dalam artian individual

bagi orang tuanya, anak mempunyai nilai khusus. Kedua aspek tersebut yang

diharapkan adalah agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan sebaik-

baiknya sehingga nantinya akan menjadi orang dervasa yang sehat secara fisik,

mental maupun sosial, dan dengan demikian dapat mencapai produktifitas sesuai

dengan potensi genetiknya (keturunannya)

Banyak ayat-ayat Al4ur'an yang mcngisyaratkan, bahwa Rasuilullah

Sarv mendidik para putra mereka, sedangkan materi yang diajarkannya ialah

pentauchitan Allah SWT. dan ibadah kepada-Nya, misalnya wasiat Ya'qub

kepada anaknya dan'wasiat Ibrahim sebelum itu. Terdapat pula ayat-ayat yang

menunjukkan, bahwa sebagian orang sholeh mendidik anak-anak mereka, seperti

wasiat Luqman kepada anaknya sewalffu dia memberi pelajaran kepadanya.

Ayat-ayat yang mengandung prinsip pendidikan anaktersebut antara lain:

Surat Luqman ayat 13

i

.t)

JJJ,.

/ (,/tt
! ts,",-

< ) //-'z t 2 \') ,//' '/'il;;#J y-9 a)^iJJU )lr
N. ./ ;ut ) /

trb-SLr
^aJJ

"a--\t,;! t
I9

H ',r
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"Dan (ingatlah) ketitca luqman berkata kepada anakrryu, diwaktu ia

memberi pelajaran kepadarrya; hai anakkq jonganlah knmu

mempersekutukan Allah Sesungguhnlo,,,mempersekutukan (Allah)

adolah benar-benar kedzaliman yang besar. "'

Surat Luqman ayat 14

v; i; q tri;G ;'4ir..rti'i qi 
"i;i'6,! '!i,$6€itr;'

Artinya:

Artinya:

Surat Luqman ayat 15

?., ../ /r//2 t. tSc./t/ / 
'/ 

/ 7 /

J.:--*,J- Jlt r4tu e;' ljJrol & jJ\r.a tr,rb
q z /z .z Z /r2Z 

,)r? lU
cr^ (l*,, Eu "o i dtl 4::;;r;t\#;,;"

{,":{r;S'g;;5fi,5yJ"l

"Dan kami perintahkan kepada manusia terhadap dua arang ihu

bapaknya: ibtmya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang

birtambah lemah dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersytkurlah
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bupabnu, hanya kepada-Ku-lah

kembalimu."'

./ t,, /r./

t Departemen Agama Rt, AlQur'an dan Teriemahny,564

'tbid
3 rbid

*Jilra ke&nnya memaksamu mempersekutukan dengan Aku sesuotu yang

tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti

keduanya,dan-pergauiilah kedrunya didunia dengan baik, dan ikutilah
jalan irong yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku-lah-kembalimtl 

maka kuberitakan l<epadamu apa yang telah kamu

kerjakan".3

Artinya:
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Surat Luqman ayat 16

Artinya:

Surat Luqman ayat 17

is a & +r; L, # i6 &it;,t|#
- i;Ui, uyi'*'6 & ;;A U n(A\ ei

"(Luqman berkata):" hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu

perbuatan) seberat biji smvi, dan berada dalam batu atau dilangit atau

didalam bumi, niscaya Allah aknn mendatanglarurya (membalasnya)

sesungguhnya Allah U"n" Halus, lagi Maha Mengetahui.'4

G5 t;I( u.',;6 +; ;+',;G'6jA, dj'i#
Jl)JL,.{99jJ,[,at)2',rY*

,., ,

rFC-D
Artinya:

Surat Luqman l8

"Hai analcku, diriktnlah shalat dan ruruhlah (mcnusia) melalcukan yang
baik dan cegaltlah (mereka) dori perbuatan yong mtmgkar dan

bersabarlah dari opa yang menimp kamu. Sesungg.uhnya yung clemikian

itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)"-'

t13,*iio.c-rf)b ,.,,+€JI
/. /n /' u/JJ;erza:YJ

;#-l urrKl+*h,:u

t Departemen Agama Rt,AlQtt'an,16
'Ib,d

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



JO

"Dan janganlah lcomu memalingkan mukomu dari manusia (korena

sombong) dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengon angkuh-

Sesmgguhnya Altah -tidak menyukai orang-orong yang sombong lagi

^"^bong5gokan 
ti ir f' .6

Strrat Luqman ayat 19

3,( br.o ui|r r#(t'\riL ;-t1e

Arrinya: #'t{;cGi'
"Don sederhanokan kamu dalarn berialan dan lunakkan lah suoramu.

Se sungguhnya s eburuk-buruk suora adaloh suora ke leda i' -7

Surat Al-Baqarah ayat 132

'jI:Jrllir iy

Artinya:

Artinya:

Surat Al-Baqoroh ayat 133

u Departemen Agarna Ptl, AlQur'an,655
'Ibirl
'Ibic,y

49S'Q.X'
$:6i(ja$

,n.,, E/,!rzz
#- \<re+J
, t)r ") ,)-?,(,

aJ+.- fl5
*Don lbrahim telah mewasiatkon ucapan itu kepada anak-anaknyo,

demikian pula Ya'qub (Ibrahim berkata), "Hai anak-anakku!

Sesmgguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, moka janganlah

tramuia t i ie cual i dal am memeluk c girrra I s l am" -8

,;ijG il'err, 3. ;^; ;-'v;;ii"'{ ;(
i.u(t1i 6,ti,ii13d6 u 

u i b Gi5'C
1il;f 'f c;u',irvr1tt cL,b 6#3i'elv
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Artinya:

"Adalcah lannu hadir ketila Ya'qub kedatangan ( tanda-tondo) rnaut,

ketika Ia berkata kepada anak-anolotya:" apa yang kamu sembalt

sepeninggalku? " merela menjanab."Kami alan menyembah Tuhanmu,

dan Tuhan nenek moyangmu lbrahim, Isma'il dan Ishaq,Qattul Tuhan

lang Maha Esa dan kami hairya tunduk patuh kepada-Nya".

B. Ayat-ayat AQur.an yang Mengandung Tujuan Pendidikan

Berbicara tentang pendidikan anak, tidak dapat tidak akan membawa kita

kepada tujuan hidup. Sebab pendidikan bernrjuan memelihara kehidupan

manusia. Dalam konteks Al-qur'an dengan tegas disebutkan bahwa tindakan

apapun yang dikerjakan oleh manusia haruslah dikaitkan dengan Allah, sesuai

dengan firman-Nya.

Surat Al-An'anayat162

,i$1i' Jj b J.6' Gt{'',{: ; #:U &
Artinya

"Katal<anlah: sestmgguhnya sembryangku, ibadahku dan hidup dan

mariku hanyalah uruuk Allah, Tuhan semesta olum".'u

Surat Al-Imron ayat 159

'-rifr g+, 6 (Ki3 ld A 4"1 G
"fbf;"6,2il6'6;L *c v 5t- *

/2.t,/ /

3-,t W
t#9
".-*\4

eDepartemen Agama R7, Alt)ur'ot' 34

'o lbid,zro
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*Maka disebobkan oleh rahmat Allah SW, kamu bersikop lemah lembU
kepada mereko, dan sectndairyta kamu bersikop keras lagi berluti keras,

tentulah mereka menjauhi;an diri dari sekelilingmu Karena itu
maaJkonlah mereka dan mohonkan anWun. .fagi mereka, dan

bermusyawarahlah dengan mereka dalom untsan ini"."

Surat Al-Mujadalah ayatl I

Artinya

Artinya

?h.,, -t-ll.-
')ot
\o:cl :i56"t-

?)z't

U:A\
' zr -(. )L (t..
UJr4!t dU.

##Jiit6

,

*Alloh SW. akan meninggikan orang-orong yang beriman diantara

kamu dan orang-orang yong diberi ilmu pengetahuan beberapa

derajaf'.tz

Surat AlQalam ayat 4

Artinya:

"Dan sesungguhn-va komu benar-benar berbudi pekerti yang agung".r3

C. Penafsiran Ayat-ayat Prinsipprinsip Pendidikan

Dalam penafsiran ayatayat diatas penulis menggunakan tafsir bil Al-

Ma'tsur. Yaitu tafsir dengan hadits atau dengan pendapat para sahabat atau tafsir

AlQur' an dengan AlQur an.

" Departemen Agama RI, Al-Qrrr'an' 103

'2lbid,gto
t3 lbid,g6tt
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Surat Luqman ayat 13

Ayat diatas mengandung penafsiran bahwasanya inti kalimat yang telah

dikaruniakan oleh Allah SWT. Kepada Luqman telah disampaikan dan

tetahdiajarkannya kepada anaknya sebagai pedoman utama didalam kehidupan

karena ia adalah orang yang paling belas kasihan kepada anaknya dan paling

mencintai.

Luoman Al-Hakim menasehati anaknya dengan penuh kasih sayang,

bahwa agar memperoleh keselarnatan dan tidak terjerumus ke dalam kesesatan

perbuatan sy'irik itu merupkan kedzaliman yang besar. Syirik dinamakan

perbuatan yang dzalim, karena perbuatan syirik itu berarti meletakkan sesuatu

bukan pada tempatnya. Dan ia dikatakan dosa besar, karena perbuatan itu berarti

menyamakan kedudukan Tuhan yang hanya dari DiaJah segala nikmat, yaitu

Allah SWT. Dengan sesuttu yang tidak memiliki nikmat apapun, yaitu berhala-

berhala.

Lmam Bukhari telah meriwayatkan sebuatr hadist yang bersumber dari

Mas'ud. Ibnu Mas'ud telah menceri^,akan, bahwa k-etika ayat ini diturunkan, yaitu

firman-Nya:

,/ r)./t J
'iD$&^

Artinya:
;ft'u\t'iiq&fre#'$Vt:'Jii

,,orang-orang yang beriman dan yang tidak mencampuradukkan iman

mereko dengun ked:aliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang

mendapat keamanan dqn merelca itulah orang-orang yong mendapat

peruni uk " . (Al -An' am, 6 : 82) 
t a

ralrrushthafaAl-Maraghi'Ta/sirAlJllaraghi'Juz;)oil,(Semarang:cV'Tohat\rtrql986)'152
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Syirik adalah suatu perbuatan dzalim yang amat besar, dzalim terhadap

kebenaran, dzalim terhadap diri sendiri, dzalim terhadap orang lain dan

sebagainya. Orang yang melakukan perbuatan syirik akan timbul pada dirinya

sifat dzalim, kedzaliman tersebut orang musyrik itu menjadikan dirinya sebagai

budak dan hantu bagi mahluk lainnya. Sedangkan dia diciptakan Allah sebagai

orang yang merdeka. Disamping semua perbuatan itu orang-orang tersebut

dengan musyrik karena menjadikan sebagai Tuhan-

Surat Luqman aYat 14 :

e"l!"itiYi (;:;'
Dan kami perintahkan kepada manusia supaya berbakti dan taat kepada

kedua orang tuanya" serta memenuhi hak-hak keduanya. Didalam Al4ur'an

sering sekali disebutkan taat kepada Allah dibarengi dengan bakti kepada kedua

orang tuq yaitu seperti yang telah disebgtkan didalam firman-Nya:

I
6 6:t Uit 3l\;'"(- yS ) i:iS $ G,: J:{'

Artinya:

"Dan Rabbmu telah memerintahl<on supoyt kamu jangan menyembafi

selain tlia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu (Al-

Isro' : I7:2 j)ts .

'5 lbid,ls3
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Didalam tafsir Al-Aztrar Allah menegaskan untuk memerintahkan kepada

manusia agar mereka menghormati dan memulyakan kedua ibu bapaknya. Sebab

melalui jalan kedua ibu bapak itulah manusia dilatrirkan kemuka bumi. Sebab itu

sudah sewajarnya jika keduanya dihormati-16

Selanjutnya Allah SWT. N{enyebutkan jasa ibu secara khusus terhadap

anaknya, karena sesungguhnya didalam hal ini terkandung masyaqqat yang

sangat berat bagi pihak ibu. Untuk itu, Allah SWT. berf,rrman :

j

t.z ) ./ .l 2./ (Jl t az.t/

L.aSc|.t oS d\ .;g.\-?-

- ,/r/ . ()tt / ./
Ulat 9al_ 4\^ot_J

Dalarn ayat ini digambarkan bagaimana payatrnya seorang ibu

mengandung. Payatr sejak mengandung bulan pertam4 bertambah bulan

bertambah payah dan sampai dipuncak kepayahan diwaktu anak dilahirkan.

Disinilah ibu bertaruh anara hidup dan mati. Dan lemah sewaktu mengurus

anaknya dikala bayi.rT

rt Syaikh AMul Malik bin AMul Karim Amrullah (Hamka), T$sir Al-Azlw, cake2,lv;21,
(Surabaya : Yayasan L:timojtrng 1982),128.

" Mu*afa Al-ltluaghi, ltv;21,152
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Dari ayat diatas dapat ditafsirkan bahwa yang terkandung dalam ayat

tersebut adalah.seorang ibu setelah melahirkan, memeliharanya dan menyusuinya

selama dua tahun.lE

Selama masa itu ibu mengalami berbagai masa kerepotan dan kesulitan

dalam rangka mengurusi keperluan bayinya. Hal itu tiada yang dapat menghargai

pengorbanannya melainkan hanyalah yang mengetahui keadaan ibu, yaitu Tuhan

yang tiada sesuatupun yang samar bagi-Nya baik dilangit maupun dibumi.

Allah telah memerintahkan supaya berbuat baik supaya berbuat baik

kepada kedua orang tua, akan tetapi Allah hanya menyebutkan penyebab dari

pihak ibu saja. Sebab yang dialaminya lebih besar, ibu telah mengandung

anaknya dengan susah payalL kemudian melahirkannya dimalam dan siang hari.

Oleh karena itu layaklah kamu seorang ibu yang lebih diutamakan dari

pada bapak. Sebagaimana dalam suatu riwayat.

4{,t",.rLt 'arr Oia}-g CF.E; t;r*"-r!ta.j ir,r-

-Jt,1.?"F , dti &arll&rrl"Adl6P e,ri}.la.p

diitr.rd.&\;n4!ldr.uu dtr, St-s\ \: u

uF 1., e,Lt dE .-,^ f dG' 0.^tdti cr P,JE J'\"1 d'6

-!st\-!\i
tt H. Said Bat'.resy, Salim Bahresy, Tafsi Ibru Kotsier, Jilid : 6, (Surabaya : PT. Bina llmu'

1.99C),257
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Artinya

*Menceritakm keparla komi, Qutaiboh bm Sa'id menceritakan kepada

kanni, Jarir dari Umetr bin Al-Qa'mo'i Syubrumah dori Abi 7-ur'ah dori
Abi Hurairah r.a. Ia berluta: seorong loki-laki datang k"podo Rasulullah
Sow. Kemudian bertanya wahai Rasulullah Scw. Siapakah orang yang
paling berhak aku hormoti? Beliau menjawab:"ibumtt", ia berknta,

kemudian siapa? Beliau menjawab; "iburnu", ia berkata, kemudi,tn

siapa? Beliau menjawab; "lbttmtt", kemudian siapa? Eeliau menjawab;
,r, t ,rl9
DApAKmu

Kemudian Allah menjelaskan pesan-Nya melalui firman berikut

e;1l5;'+K'j
Allah memerintahkan kepada kita untuk bersyukur kepada-Nya atas semua

nikmat-Nya yang telah Dia limpahkan kepada kita, sebab semua itu, sejak

mengandung sampai mengasuh dan mendidik tidak ada rasa hsarL dipenuhi rasa

cinta dan kasih, adalah berkat rahmat Allah belaka-

Setelah ia bersyukur kepada AllatU bersyukurlah kepada kedua orang

tuamu, karena ibu yang mengasuh dan bapak yang mem!6la dan melindungi ibu

dan melindungi anaknya. Bapak yang_berusaha mencari nafkah.

Berbakti kepada kedua orang tua mendudtrki tempat yang istimewa,

karena kedua orang tualah yang menjadi sebab dari kelahifannya. Ayah yang

mencarikan naftah sedangkan ibu yang mengandunpy4 kemudian

memeliharanya dengan kasih sayang hingga sampai dewasa, karena orang tua

te lmam al-Bukhari, stuhih Buttwi-tuz M ( Libanol . ldaktabah Rikhlah tt)2423
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sangat besar jasanya, maka dalam hubungan berbakti kepada kedua orang tua

menduduki posisi yang kedua setelah berbal$i kepada Allah dan rasul-Nya. Al-

qur'an melukiskan sebagian derita sengsara, susah payah yang ditanggungnya

sampai melahirkannya dengan bahasa yang indatr dan ringkas.2o

Surat Luqman ayat 15

&-*$,i.eCoj$iY.$G(LG\ "'"'
/),2'/
L4.lrYs

Dari penafsiran ayat diatas bahwa ilmu yang sejati niscaya diyakini oleh

manusia. Manusia yang telah berilmu amat payah buat digeserkan oleh

sesamanya manusia kepada suatu pendirian yang tidak berdasarkan ilmiah.

Bahrva Allah itu adalatr Esa. adalatr puncak dari segala ilmu dan nikmat. Sewaktu

seorang anak yang setia kepada orang tua nya akan didesak, dikerasi, kadang-

kadang dipaksa oleh orang tuanya. Buat mengubah pendiriannya yang telah

diyakini.2r

Menurut suatu riwayat disebutkan, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan

dengan Sa'ad Ibnu Abu Waqash. Sehubungan dengan hai ini sahabat Sa'ad Ibnu

Abu Waqastr telah menceritakarg ketika aku masuk Islam, ibuku bersumpatL

bahrva ia tidak mau makan dan tidak akan minum. Lalu pada hari pertama. Aku

membujuknya supaya mau makan dan minum, akan tetapi dia menolak dan tetap

2' Tata Pangars. Akhlak Yang Mulia, (S,rabaya : Bina Ilmu,l980), 97-98

" Hark4 Tafsir,luz2l, 130.
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pada pendiriannya. Dan pada hari yang kedua aku membujuknya pula supaya

mau makan dan minum, tetapi ia masih tetap menolak.22

Dalam hal ini tentu timbul pertanyaan,"apakah dengan demikian sianak

mendurhakai kepada oreng tua? *jawabannya sudah diberikan oteh Allah pada

lanjutan ayat ini.

Dan pergaulilah keduanya didalam unrsan dunia dengan pergaulan yang

diridhai oleh agama, dan sesuai dengan watak yang mulia serta harga diri, yaitu

dengan memhri makan dan sandang kepada l:eduanya; tidak boleh

memperlakukan keduanya dengan perlakuan kasar; menjenguknya apabila sakit,

serta menguburnya apabila mati.

I(ata $rill,i, mengisyaratkan bahwa mereka mempergauli keduanya

adalah suatu hai yang mudatr. Karena sesungguhnya hal itu terjadinya tidaklah

terus menens, sehingga tidak menjadi beban berat bagi orang yang

bersangkutan.

Dan karena mengingat batrwa hal tersebut terkadang menyeret ses6orang

kepada hal-hal yang meremehkan agama disebabkan adanya hubungan saling

timbal balik. Maka Allah menafsirkan hal tersebut melalui frman-Nya:

C;3:,Git\a_ffic=C,

/ // c //, Z o 6,/
."Ul Cr^ &rrr Gl b

22 Musthafa al-Ir{araghi, Tafnr. lvz', 21,1 55
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Dan tempuhlah jalan orang yang bertaubat dari kemusyrikannya lalu kembali

kepada agama Islam, dan ikuti jejak Nabi Muhammad Saw'

Kesimpulan, ikutilah jalan-Ku yakni dengan mentauhidkan Aku serta

mengikhlaskan diri dan taat kepada-Ktr" bukan mengikuti jalan keduanya.

/rt.r.rot2 )
.rt$fG<:c'#€'#,$p

Kemudian kalian akan kembali kepada-ku sesudah kalian mati, lalu Aku

kabarkan kepada kalian apa yang telah kalian peerbuat didunia" berupa perbuatan

baik dan buruk. Kemudian Aku membalas keduanya kepada kaliaq orang yang

berbuat baik akan menerima pahala kebaikannya, dan orang yang berbuat buruk

akan menerima hukuman keburukannya-

Allah kembali nrenyebutkan kelanlutan wasiat Luqman kepada anaknya,

yang pada pembukaannya Luqman melarang anaknya berbuat sylrik. Hal ini

diperkuat pula dengan firman berikut melatui jumlah I'tiradh (kalimat sisipan)

yaitu.23

Surat Luqman ayat 16

b){i:cL!ilYuf:',;)"Ko'jt6a,
C-rt

s\
.AJJI,ir.*$$rAieur t

23 Musthaft al-Maraghi, Tafsir, hz 21.156
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*Wahai anakku! sesungguhnya jika ada sesuatu," yang dimaksud ialah suatu

amalarr, sesuatu amal dan usah4 sesuatu jasa kebajikaq"sebesar biji sawi dari

dalam batu,-Biji sawi adalah amat halus. Kalau biji sawi itu terletak didalam

batu, sehingga tersembunyi, tidak ada orang lain yang narnpak;"ataupun disemua

langr!" terletak jauh disalah satu dari paCa langit yang tujuh tingkat,"atau pun

dibumi,"tersembunyi entah dimana.2a niscaya hal itu akan dikemukakan oleh

Allah SWT. Kelak di hari kiamat. Yaitu pada hari ketika Allah meletakkan

timbangan amal perbuatan yang tepat, lalu pelakunya akan menerima balasan

amal perbuatannya; apabila amalnya itu baik, maka balasannya pun baik pula,

dan apabila amalnya burult malia balasannya pun buruk pula. Sebagaimana yang

telah diungkapkan oleh ayat lainnya yaitu firman-Nya.

'6-g{ E:!,ici";i4 6r'{3"% {;',5e',i4' 3
,r-t:.4)2t

Surat Luqman ayat 17

!r, I ,, -ii(tloJA-at'p)'q$+-

Luqman memerintahkan kepada anaknya untuk menjalankan shalat

dengan sempuma sesuai dengan cara yang diridhai karena di dalam shalat itu

terkandung ridha AllatL sebab orang yang mengedakanya beraffi menghadap dan

'o Hamk4 Tafsir, iuz;2l,l3l
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tunduk kepada-Nya. Shalat laksana akar-akar yang kokoh dan kuat yang menjaga

pokok kehidupan dari suka maupun duka.25 Bukankah Allah SWT. telah

berfi rman dalam Alqur' an:

Surat Adz-Dzany at ayat 56

&:'A-$frCU:(K\i'
Artinya:

"Dan Aku tidak menciptakon jin dan monusia melainkan supcyo mereka

menyembah-Kti'.26

Dan Allah SWT. Berfirman pula dalam Alqur'an

Surat Al-Bayyinah ayat 5

g&'&- 63 t'i oL*#:i"' V .fl tVi; C,

-^4i'irqi'i$'65.ii#'
Artinya:- *Patlahal mereka tidak disuruh kecuali suryya menyembah Allah dengan

memurnikan kelaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan

lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan

yang demikiinitulah agann yang lurus- -27

Dengan didukung ayat-ayat diatas, maka tepat sekali perintah Luqman

Al-Hakim kepada anaknya untuk mendirikan shalat.

25 Musthafa Al-Maraghi, Tafsir, luz:21,157

'u frq,^g. R\ A l-fur'an, 862
2' Ibid, togq

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



49

Pada ayat 17 diatas menunjukkan dengan tegas perintah kepada anaknya

agar mendirikan shalat sejak anak berusia rnuda belia, perintah Luqman Al-

Hakim kepada anaknya sesuai benar dengan sabda nabi yang bunyr lengkapnya

sebagai berikut:

&l\ d r^9' )rL $'#6' ;'!t ; b'&(Gl

d i)' ;;qt\i *:;t q( */W ;.'ir:,
5E#l- et r ffiiG - iG ed Ji 

^:{bL'{;
.-{tLGt&V,i6'e* ry .;: ;f,at frr

L:l))t ott,
Artinya

"Menceritakan kepada kami Abdullah lbn Zubair menceritakan kepado

ksmi Kharnnlas lbn Abdul Aziz lbn Sabrah lbn Ma'bad Al-Juhni
menceritalran kepada kami Untar lbnu Malik lbn Robi lbn fubrah dari
ayahnya dari kakel<rqta ia berkata: Telcth bersabda Rasulullah kw:
Ajarlah analonua itu shalat sejak unur tuiuh tahun dan bantlah bila
meninggalkan shalat sanfrsi 7'ang mendidik iika telah berumur sepuluh

tuhtn".28

Pelajaran Luqman Al-Hakim untuk beramar ma ruf nahi mungkar ini,

secara psikologis akan berdampak positif bagr pribadi anaknya dan

masyarakatnya. Bagr pribadi anaknya sebagai makhluk individual harus selalu

berkomunikasi atau interaksi dengan masyarakatnya. Sehingga dengan demikian

a Abdurrahman Bin A!-Fadli Bahrumo, Abu Muhammad AMullah Surwt A&Mini, luz I

(Beirut : Danrl Ihya', tt), 333
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kesadaran beragama ( G.,,rJlrf.ltl ) kesadaran bermasyarakat

( 
$cV\ 

,".r\ ) akan turnbuh dan berkembang pada pribadi anak sejak usia

muda. Apabila anak sejak usia muda telah mempunyai kesadaran beragama dan

bermasyarakat, maka masyarakatlah yang beruntung karena masyarakat

mempunyar generasi muda yang dapat mendidik dirinya sendiri dan generasi

muda yang dapat mengajak masyarakat kejalan yang benar yang diridhai oleh

Allah.2e

Dari ayat diatas dapat ditafsirkan bahwa, Trason (anak Luqman Al-

Hakim) diberi pelajaran untuk bersabar diri dalam melaksanakan kewajiban

beramar ma'ruf nahi munkar kepada masyarakatnya dan tabah bila mendapat

cobaan-cobaan dalam hidupnya. Hal ini secara psikologis, akan merupakan

latihan mental untuk lebih di dalam mernperjuangkan nasibnya pada masa yang

akan datang. Ketabahan mental. Yang dimulai sejak usia muda akan memberi

pengaruh yang positif dibelakang harinya, tidak muda putus asa sempit

pandangan dan menyerah diri, pada keadaan tanpa kreatifitas dan seterusnya

disamping itu memang sifat sabar atau tabah itu termasuk hal-hal yang di

kehendaki oleh Allah SWT.

aSti*;+|iy
D Musthafa AJ-lvlaraghi, Tafsir,Jvz;21, 158
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Sesungguhnya, hal yang demikian itu, yaitu hal yang telah disebutkan itu

termasuk hal-hal yang ditekankan untuk diamalkan, karena mengingat hal-hal

tersebut merupakan hal-hal yamg wajib.30

Surat Luqman ayat 18

"t55',#3i;
Dari ayat diatas dapat ditafsirkan bahwa janganlah kamu memalingkan

mukamu terhadap orang yang kamu bicarakan dengannya, karena sombong dan

meremehkannya. Akan tetapi hadapilah dia dengan muka yang berseri-seri

dengan gembira, tanpa rasa sombong dan tinggi diri.3l

Dalam tafsir Al-Aztrar ditafsirkan bahwa ayat diatas ditafsirkan adalah

termasuk budi pekerti, sopan santun dan akhlak yang tertinggi. Yaitu kalau

sedang bercakap berhadaphadapan dengan seseorang, hadapkanlatr muka

engkau kepadanya. Menghadapkan muka adalah menghadaokan hati.

Ibnu Abbas menjelaskan tafsir ayat ini:'Jangan takabbur dan mernandang

hamba Allah, dan jangan engkau palingkan muka engkau ke tempat lain ketika

bercakap dengan dia".32

30 Musthafa Al-Maraghi, Tafsir,lv:21, 159
3r lbid
'2 Harrka, Tofnr. B4
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qr,;,f'aGlS|
Dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan angkuh dan

menyornbongkan diri, karena sesungguhnya hal itu adalah cara jalan orang-orang

yang angkara murka lagi sombong, yaitu mereka yang gemar melakukan

kekejaman dimuka bumi, dan suka berbuat dralim terhadap orang lain. Akan

tetapi, berjalanlah dengan sikap yang sederhana, karena cara jalan yang demikian

mencerminkan rasa rendah diri, sehingga pelakunya kan sampai kepada semua

kebaikan.33

9*,y'Ku'l
,.1, 4, .

4!lrJL

Mengangkat diri, sombong, mentang-mentang kaya, mentang-mentang

gagah, mentang-mentang dianggp orang jago, mentang-mentang berpangkat dn

sebagainya.

Congkalq sombong. takabbur, membanggakan diri, semuanya itu menurut

penyelidik ilmu jiwa, tertibnya ialah dari sebab ada perasaan bahwa diri itu

sebenarnya tidak begitu tinggi harganya. Diangkat-angkat keatas, ditonjol-

tonjolkan, karena didalam lubuk jiwa terasa bahwa diri itu memang rendah atau

tidak kelihatan. Dia hendak meminta perhatian orang. Sebab merasa tidak

diperhatikan.3a

Dalam ayat lain Atlah berfirman dalam surat Al-[sra'ayat37

33 Musthafa Al-Maraghi, Tafsir,luz;'21, 160

" Hamk4 Tafsir, 1i4
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5,<i6;JJSI 2..tq'rtlg )
io

Artinya:
J;tJ2i';r;;6

I ,/

er+u

"Dan janganlah komu berjalan dimuka bumi dengan sombong, karena

sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sektli-

kati tromu tidak akan sampai setinggi grrrr*d'.tt

Surat Lugman ayat 19

/ ,./
-rf^i^

Dari ayat diatas menafsirkan bahwa, bedalanlah dengan langkah yang

sederhana, yakni tidak terlalu larnbat dan juga tidak terlalu cepat akan tetapi

berjalanlah dengan uajar tanpa pamer menonjolkan sikap rendatr drri arau siakap

tawadhu'-36

"Dan lunakkanlah suar4 "jangan bersuara keras tidak sepadan dengan

yang hadir. Apabila jika bergaul dengan orang ramai ditempat umum. Orang

yang tidalcau sopan santun lupa bahwa ia diternpat itu bukanlah dia berdua

dengan temannya itu saja yang duduk. Lalu dia bersuara keras-keras."

" D"prg R\AlQur'an,429
s Musthafa Al-Maxaghi, Tafsir. jv;2i,161.
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Mujahid berkata; memang suara keledai itu jelek sekali. Maka orang yang

bersuara keras, menghardi-hardilq sampai seperti akan pecah kerongkongannya,

suaranya jadi terbalik, menyerupai suara keledai, tidak enak didengar. Dan dia

pun tidak disukaioleh Allah.

Sebab itu tidak ada salahnya jika orang bercakap yang lemah lembtrt;

dikeraskan hanyalah ketika dipakai handak mengerahkan orang banyak kepada

suatu pekerjaan besar.

Surat Al-Baqarah I32

t-932

/. n 2 2

LL
jr

Nabi lbrahim mewasiatkan agamanya kepada anak-anaknya, demikian

pula Ya'qub juga mewasiatkan agamanya kepada anak-anaknya, beliau

mcnyatakan kepada anak-anaknya. Sesungguhnya Allah memilih agama Islam

untuk kalian. Allah SWT tidak akan menerima agama selain agama Islam

sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat AlJmron ayat i9 yang

berbunyi :

!r'rt,

C l/3),/r.
P rr, a)A.*')t &\:r J-)-r\l rJ,..-'!

1../r2

r.. . / '- t- 4.-rr, i 2')'// ./). /. /
Gh-l d--bt t'l r'1:: .=-r-1,-i--'=,.y y6rhjqr,
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afiyi txt--,;*Slr'ot-
Artinya: I -

"sesungguhnya agamo (yang diridhai) disisi Allah adalah agamo
,,.1 l

ISruM

. ,iii{!,'r?9t'G;1fi
Maka peliharalah agama lslam ini demi Allah dan janganlah sekejappun

kalian meninggalkan-Ny4 karena mungkin kalian akan meninggal tiba-tiba

sedangkan kalian berada dalam agama yan telah dipilih Allah untuk kalian.

Beliau melarang meninggalkan agama Islam dan menyuruh mereka agar

berpegang teguh agama itu sampai nyawa berpisah pada badan.

Didalam larangan ini terselip pengertian batrwa seseorang yang

menyeleweng dari jalan yang benar tidak boleh putus asa Ia harus melakukan

dengan secepatnya untuk kembali kepada jalan Allah dan berpegang teguh

kepada agama-Nya. Se.bab, <iikhawatirkan ia akan mati dalam keadaen tersesat.

Sebagaimana telatr dijelaskan juga dalam surat Ali Imran ayat 102'.

';ii;{i eG S:-Alii t u,61$ q(
($1"("($Y

Artinya:

"Hoi orang<rang yang berima4 bertaqwalah kepado Allah sebenar-

benar toqwa kapada-Nya, dan janganlah kamu sekali-kali komu mati

melcinlran dalam keodaan beragamo Islam3s

37 Depag RI, A l-Qur'ot, 7 8
3* Ibi,t, g2
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Surat Al Baqarah ayat 133

j c/,? ./ 2t r./ /./ / ? /7Zz-l o)oJ//r./
..>_:I\--..-"i+.Jia5-iJ "!r43 /i5 

^l'l I

Ada orang Yahudi dan Nasrani yang tidak percaya kepada Muhammad

dan dia mengingkari kenabiannya, dan dia juga orang-orang yang pemah

menghadiri Ya'qub ketika Ia menjelang ajal dan kemudian menyangka bahwa

Ya'qub adalah Yahudi Nasrani.

Dalam ayat ini Allah menjelaskan kembali wasiat sebagai hujjah atau

betasan terhadap tuduhan oarang-orang Yahudi dan Nasrani.

Dalam tafsir Jalalain dijelaskan bahwa kata "am" atau "apakah" diatas

berarti penolakan, artinya kalian tidak ketika ia wafat, maka bctapa kalian berani

menyatakan dan mengucapkan kepadanya perkataan yang tidak tidak!

Ada suatu riwayat yang menceritakan bahwa orang-orang Yahudi, pemah

menyatakan kepada Nabi Muhammad Saw," tidaklah anda mengetahui bahwa

Nabi Ya'qub itu mewasiatkan anak-anaknya agama Yahudi'/

Ringkasnya kalian tidak menghadiri peristiwa tersebut. Janganlah kalian

menuduh dengan agama Yahudi dan Nasrani. Allah hanya mengutus Ibrahim

dengan agama yang honif(Islam) yang diwasiatkan kepada anak-anaknya setelah

ia mengakhiri masa hidupnya.3e

3e Musthafa Al-Maraghi, Tafsir, Juz: I, 4C5
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. ./, c ,/ o)2./ / o /. // .

lJ=;1q ut+-, V*,$!,':r)
././/

Ketika ia menaryakan kepada anak-anaknya" apakah yang kalian sembah

sepeninggalku?," maksudnya, pertanyaan Ya'qub ini membuat anak-anaknya

agar mereka tetap teguh pendiriannya didalam Islam, ajaran tauhid dan segala

perbuatannya hanya karena Allah, dan untuk mencari ridha-Nya. Juga

menjauhkan diri dari kemusyrikan, seperti menyembah berhala dan lainJain

selain Tuhan. Hal inilah yang dikehendaki Ya'qub kepada putra putrinya.

c /) 't.(4Vs G,Artc /./
/. o) t)

\-*" \J

Anak-anak Ya'qub menjawab;" kami akan menyembah Tuhan yang tclah

kami ketahui keberadaan-Nya meialui bukti-buti yang rasional, dan sekali-kali

kami tidak akan berbuat musrik kepada Allah, kami selalu menyembah kepada

Allah dan akan taat, merendahkan diri dan berbakti kepada-Nya dan

menghadapi-Nya dalam keadaan bagaimanapun juga" Mereka ini hidup pada

suatu periode yang masih menyembah berhala patung, bintang, marga satwa dan

lain-lain selain Allah.
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D. Penafsiran Ayat-ayat Tujuan Pendidikan

Berbicara pcnafsiran ayat-ayat tentang tujuan pendidikan anak, tidak

dapat tidak akan membawa kita kepada tujuan hidup. Sebab pendidikan bertujuan

untuk memelihara kehidupan manusia. Dalam konteks Al-Qur'an dengan tegas

disebutkan bahrva tindakan apapun yang dikerjakan oleh manusia haruslah

dikaitkan dengan Allah sesuai dengan firman-Nya .

S urat A I -An' am ayat I 62. 0rI\rI\ --l ar,,iL& 15!4-,,(U A*,il di
' Dalam ayat ini Allah memberikan pondasi bagi arah yang harus dituju

oleh semua manusia dengan segala aktifitasnya. Bahrva semtra apa yang

dilakukan, diucapkan, dan diperbuat manusia, haruslah didasarkan pada niat

ikhlas karena Allah, bukan yang lain.

Pendidikaq yang merupakan tahapan pros6 pemahaman manusia mulai

dari tidak tahu menjadi tahu, dari bocloh menjadi pintar, dari anak hingga dewasa,

adalah sebnah jalan dan sarana bagi subyek didik untuk melatih diri dan jiwanya

agar bisa melakukan, mengucapkan atau berhuat segala sesuatu hanya karena

Allah. Jika arah pen<tidikan sudah bergeser dari nilai ini, apalagi pendidikan yang

diberikan kepada seorang anak bak mengukir diatas batu. Maka sama halnya

memberikan jalan yang salah kepada mereka dalam menjalani kodrat mereka

sebagai hamba Allah.ao

Sebuah hadist Nabi yang mengisyaratkan substansi kemana semull

perbuatan manusia harus menujrl menyatakan :

{ M. Ismail, Al-Fiqh. atJslan, (Beirut; Daar al-Fila, 1958), l5
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4rr+ .jv'in uG\. G,lt$\.:t, crLJ\ d\I-Y tU I

Air*a c;u/gag Ar-ys Ajst dt 4{r.+ A}t}e 4}r\ d\

. +Jt*r$t" J"i^{p \xla+ "Lt t *Q,-rlr 4r

Artinya:
Hanyalah amal perbuotan itu sah (diterima oleh Allah) berdascrkan
niotnya, barang siapa melakuketn suatu karena Allah dan Rasul-Nya,
maka okan diterima, namun apabila diniatkan untuk selain keduanya,
mala tidak akan bernilai disisi Allah dan Rasul-Nya.at

Surat Ali Imron ayat 159.

Orang yang brpendidikan dan tidak bisa dilihat dari penampakan

kepribadiannya.o' Begitu pula dalam ayat ini, merupakan tujuan moral suatu

pendidikan. sifat lemah lernbut, pernaaf, dan menyandarl,an selnua amal

perbuatan kepada Allabr hasil yang harus diperoleh bagi suatu pendidikan.

semakin orang berpendidikan, maka semakin kuatlah pendirian dirinya terhadap

apa yang dilalcukan atau diperbutuya.

Sebuah masyarakat yang terdiri dari masyarakat yang berpendidikan,

akan nampak dari perilaku dan ucapan mereka.a3 Selalu bermusyawarah berarti

mampu dan bisa mengendalikan diri untuk menerima dan menghargai pendapat

at Syayid Achmad AI Hasyimi, Muchtor At Atwdist Al Nabao'iyh. (Semarang : Toha Putra,
r956),3o' Abd.Chusain Ba'alawi, Al-Wasiah at Nabi'ah Fi al Kalinat al Jan'iyh, (Jiddah :

Khuququthaba'ah, I 987),3 7
o3 Tarmizi Taher, HAI',! dot Phralisrte Agarna, (Surabaya : Pusat Kajian Strateg dan Kebajikan

eKSrJ, le82), roe
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orang lain. Inilah tujuan pendidikan yang selayaknya diraih. Tidak hanya

membentuk otak, fikiran dan pribadi yang terdidik tapi mampu mewarnai

kehidupan disekitarnya sebagaimana sebuah hadist Nabi:

LJ*'t-\l {tt=-* 
I U,\}}1->-

Artinya:

"l4anusiu terhaik adalah mereka yang paling mornpu mengaktualisasi-

kon dir; dan .segenap polensirya kemanfautun diri dan .\e.\umun)'a".

Surat Al-Mujadalah ayat 11.

Ayat ini memotivasi sesama agar berlomba dalam mencari dan

memanfaatkan ilmu hasil dari pendidikan yang dijalani. Menjadi orang yang

memiliki kedudukan mulya disisi Allah adalah suatu harapan semua hamba Allah

yang beriman kepada Allah. Walaupun kita tahu kedudukan atau apapun yang

akan diperoleh dari hasil amal perhu,atan mereka, bukan tujtran utama, itu adalah

wilayah otoritas yang hanya Allah lah yang berwenang menentukannya. Namun,

jelas akan terlihat pertredaan sesuatu yang dilakukan dan diperbuat seseorang

berilmu dengan tidak. Dan itu tentu saja akan berimbas kepada nilai perbuatan

dan ucapan tersebtrt disisi Allah.

Ayat ini juga mengrsyaratkan bahwa keyakinan (iman) kepada Allatu

akan lebih mantap, sehingga akan mampu mengilhami si empunya iman untuk

semakin banyak mengespresikan Ciri dan perbuatannya, bila didukung

pengetahuan dan pemahanran )ang baik. dan itu hanya akan diperoleh dari
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didikan dan ajaran yang baik pula. Iman tanpa ilmu akan mengambang,

sedangkan ilmu tanpa iman akan membutakan mata dan hati nurani manusia dari

jati dirinya sebagai hamba Allah.aa

Surat Jumu'ah ayat l0

Tidak bisa dipungkiri, bahwa pendidikan memang bertujuan membawa

media didiknya untuk menjadi insan kamil, manusia terbaik.as Merekalah yang

mampu menyeimbangkan antara hubungan dia dengan Allah ( ell O.d,& )

dan hubungan dia dengan sesamanya ( q;r[Itgr,1.r.) setclah dia merampungkan

ibadah mahdlohnya kepada Allah, dia juga akan mengimplementasikan dirinya

untuk kebaikan diri dan sesamanya.ou

Satu hal dasar akan yang diatas, bahwa tujuan pendidikan adalah

menjadikan sebisa mungkin obyek didiknya untuk sadar siapa dirinya, kemana

dan untuk apa arah hidupnya.aT Dengan demikiarq akan meminimalisir

kemungkinan dirinya melakukan kejelekarq karena dengan ilmu yang dia miliki,

dia akan selalu ingat kepria Allah dimanapun dan kapanpun.

Surat Al-A'la ayat 14-17

Ayat itu merupkan gambaran zaman tujuan pendidikan, ialah

kebahagiaan yang sebenarnya. Yang akan diperoleh oleh orang-orang yang selalu

melihat kelematran dan keterbahsan dirinya. Membersihkan diri dari hal bisa

merusak jati dirinya sebagai hamba Allah. Melaksanakan kewajiban dan

memenuhi segala kebutuhan rohaninya dengan berbakti kepada Allah dengan

* Nur Hasan Untung; Memrju Inun Kanil, @asuruan : Pon Pes Attaqwa' 1995), 85
ot lbid tt.{ M. Ismail, Al-Fiqh al Islami,27
o'Hasan Untung, Memiu Insn Kanii,234
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melaksanakan segala perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya.dia

akan rrrelihat dunia hanyalah ladang bagi dia untuk menanam segala kebaikan,

dan dia akan menuainya kelak diakherat.as

i-:li^6fi31,r'
Artinya:

Dunia adalah ladong (tempat menanam) untuk kehidupan dan

kebahogiaan abadi, akherat.

Surat AlQalam ayat 4

Walaupun ayat ini ditujukan untuk menyanjung kekasih Allah termulya,

muhammad Saw. namun lansung atau tidak langsung, ini adalah tujuan akhir dari

pendidikarL yaitu menciptakan manusia yang berakhlak mulia.

,

Artinya:
"Semua dalcwah (pendidikan) yang dilakuknn oleh rasul, hanyaiah tmtuk

membuat umotnya lebih beradab dan berakhlak mulia.ae

s Abd. Chusain Ba'alawi, Al-Wasiah, 4.
ae 

Syayid Ahmad Al Hasyimi, Muchrs,4

) r)/,
C-:rrU ("(1rttL.-* J\'l-9i'^,&l-.g)/g
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BAB IV

ANALISA

n. Prinsipprinsip Pendidikan Menurut AI-Qur'an

Mengenai prinsipprinsip pelrdidikan anak, sebenarnya AIQur'an si.rdah

memberikan contoh secara kongkit, sebagaimana ayat-ayatnya penulis paparkan

pada bab III penulis ingin menganalisa ayat-ayat tersebut diatas, meliputi.

1. Ketauhidan

Prinsip dasar pendidikan Luqman di dalam memberikan pelajaran

terhadap anaknya dengan penuh kasih dan sayang. Dia menginginkan anaknya

agar memperoleh keselamatan dan kuatir kalau-kalau anaknya terjerumus ke

dalam kesesatan. Hal ini terbukti dari prinsip pendidikannya yang telah

termaktub di dalam Al-Qur'an surat Luqman 13 di sana dijelaskan bahwa

Luqman berwasiat kepada anaknya dengan kala yang artinya :

"Janganlah kau menyckutukan AllatU sesungguhnya mempersekutukan Allah

_adalah 
benar-benar perbuatan zhalim yang besar".

Kewajiban pokok manusia adalah taat kepada Allah. Maka anak-anak

kita pun harus kita didik dengan aqidah tauhid yaitu keimanan kepada Allah

SWT. Tuhan yang Matra tunggal dan Maha berkuasa atas segala-galanya.

Karena kewajiban kepada Allah adalah kewajiban pertama bagi setiap

63
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manusia, maka pertanyaan yang timbul sekarang adalah bagaimana cara kita

mengajarkan tauhid ini kepada anak-anak ?r

Berdasarkan ayat di atas dapat dimengerti bahwa pendidikan akidah

memang harus drawali dan didasari dengan perintah agar anak atau seseorang

tidak mempersekutukan Allah dengan yang lain (syirik). Itlengapa Luqman

Al-Hakim mendahulukan nasihatnya agar waspada terhadap syirik. Luqman

Al-Hakim mengajak anaknya agar bertauhid-

Selain langkah menanamkan tauhid, kita harus menjauhkan anak-anak

dari bacaan-bacaan, kaset-kaset, film-film yang merusak aqidah, akhlak dan

kesehatan j iwa anak-anak.

Tauhid inilah pesan terpenting yang dibawa oleh Rasul Saw, agar

manusia menyembah Tuhan Yang Satq Yang Maha Kuat dan Yang Maha

Mulia. Syrrik adalah perbuatan yang dipandang berat oleh Luqman Al-Hakim.

Dia menerangkan kepada anaknya tentang bahaya dan siksa mereka yang

syirik kepada Allah agar anaknya menjauhi perbuatan yang membinasakan

itu. Luqman menerangkan bahwa menyekutukan Allah itu merupakan

kez.haliman yang paling 6esar dan pahng berbahayq karena tidak ada dosa

yang lebih besar daripada syirik setelatr kufur, oleh karena itu Allah SWT

mengabadikan peringatan Luqman Al-Hakim kepada anaknya itu. Didalam

t U. ftdib, 40 Tutggung jawab Orang Tua Terludap Anak, (lakarta ; Pustaka Al Kaitsar,
1996), 84.
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Al-Qur'an disebutkan dala"rr firman-Nya "sesungguhnya syirik itu merupakan

suatu peff)aniayaan yang besar".2

Dengan sendirinya orang tua yang ingin menjaga agr anak-anaknya

hidup dalarn keyakinan tauhid yang benar, maka or-aog tua lebih dulu wajib

mengetahui keyakinan dan perbuatan-perbuatan sytrilq kekufuran darr

kemunafikan. Jika orang tua sendiri tidak tahu mana keyakinan syirik dan

kafir, maka bisa-bisa anak terjerumus ke hal-hat yang negatif.3

2. Berbakti kepada ibu-bapak

Setelah Luqman menanamkan ajaran ketaghidan atau melarang

anaknya berbuat syirik, selanjutnya Luqman mendidik anaknya agar mau

berbakti kepada ibu bapaknya (orang tua) yang telah berjasa kepradanya.

Berbakti kepada ibu-ibu atau menaati perintah orangfuanya, bila

perintahnya tidak sesuai dengan ajaran Islam. Misalnya" anak diperintah untuk

syirik (menyekutuhkan Allah). Maka anak boleh tidak menaatinya, sebab

syirik adalah dosa besar, yang tidak akan diampuni oleh Allatr" Namun anak

harus tetap menghormati kepada kedua omng tuanyq dan harus tetap

melakukan kedua omng tuanya (ibu-bapaknya) dalam segala

permasalahannya, masalah keduniaan dengan cara atau langkahJangkah dan

usaha yang baik sesuai yang dikehendaki oleh kepritmdian muslim.

2 Fathullah Al-Hafnawi, Mutiara Naylut Luqmon Al-Hakin, (lakar,z: Cahaya Press, 2001), 24.
3 U. tlatib, 40 Trotgung Jawab Orng Tua Terhdry Anak,86
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Berbakti kepada kedua orang tua, mendudulii tempat yang istimewa,

karena kedua orang tuanyalah yang menjadi sebab dari kelahirannya. Ayah

yang mencarikan nafkah sedang ibu yang mengandungnya, kemudian

memeliharanya dengan kasih sayang sampai dewasa. Karena orang tua sangat

besar jasanya, maka dalam hubungan berbakti orang tua menduduki posisi

yang kedua setelah berbakti kepada Allah dan Rasul-Nya.

Berbakti atau berbuat ihsan kepada ibu bapak meliputi :

l. Terhadap ibu bapak yang beragama lslam

a. Orang tua yang masih hidup

b. Orang tua yang sudah meninggal

2. Terhadap ibu bapak yang belum/tidak beragama Islam

a- Orang tua yang masih hidup

b. Orangfira yang sudah meninggal

c. Ba ktinya anak laki-laki terhadap ibu bapak

Islam memerintahkan berbuat ihsan dengan secukupnya kepada ibu

bapak. Tidak boleh kita ceroboh walau barang sedikitpun dalam hal ini.

Memang Islam mewajibkan kita untuk mengkhidmati ibu bapak dan selalu

berusaha meinenuhi segala keperluannya dar/atau segala tuntutannya. Dan di

wajibkan supaya segela yang kita lakukan terhadap ibu bapak itu semata

berdasar ikfilas. Sepanjang yang telah dituntunkan oleh Allah dan Rasutnya.a

o Hasan Basi, Anqk Boki Anak Drhaka, (Surakarta : Mutiara Solo, 1998), 16.
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Unt,-rk memenuhi harapun dan do'a, seorang ibn pu'r berikhtiar dengan

sungguh-sungguh. Sudah banyak jalan yang kita tempuir dan beraneka usaha

kita lakukan untuk mendidik anak, namun pergaulan (lingkungan) ternyata

amat kuat daya tariknya, sehingga pribadi anak kadang-kadang menjadi

goncangan dan keblenger pada jalan yang sesat Inilah tugas utama orang tua

dalam mengarahkan anak, agar supaya sang anak menajadi anak yang sholeh

dan taat kepada Allah dan Rasul-N1a.5

3. Percaya kepada diri sendiri

Setelah ajaran ketauhidan dan ajaran berbakti kepada ibu-bapak, maka

ajaran percaya pada diri sendiri yang diajarkan Luqman kepada anaknya.

Sebagaimana yang teah termaktub dalam AlQur'an surat Luqman ayat 16

diatas.

Luqman Al-Hakim menanamkan rasa percaya pada diri sendiri kepada

anaknya agar berlakujujur. Sebabjujur dan percaya pada diri adalah sifat para

Nabi dan Rasul. Kalau hal itu sudah engkau biasakan sejak kecil hai anakku,

insya Allah kelak engkau akan menjadi orang yang terhormat di antara

manusia yang berhasil baik di dunia maupun di akherat.

Itu semua adalah sekedar analisa penulis, sebagaimana contoh untuk

menanamkan sifat percaya kepada diri sendiri, kepada anak yang harus

ditanamkan sejak kecil, sejak usia yang masih muda belia" sehingga akan

lebih melekat dan ingat anak semasa hidupnya.

t lbid. sq
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4. Ibadah kepada Allah SWT

Luqman Al-Hakim menyuruh anaknya mendirikan shalat sebagaimana

yang telah diwajibkan dan mengerjakannya dengan cara yang betul agar

diterima dan diridhai oleh Allah SWT. Hal ini telah termaktub dalam surat

Luqman avat 17.

Luqman menginginkan agar anaknya mendirikan shalat dengan

menghadirkan shalat dengan menghadirkan hati dan jiwa, agar termasuk

golongan orang yang beruntung. Bahkan semua orang yang melakukan shalat

dikira sebagai orang berjaya dan beruntung. Tetapi hanya mereka yang

mengerjakan shalat dengan khusyu'. Coba engkau bayangkan wahai anakku!

Betapa shalat menjadi istirahat bagi kekasih kita Nabi Muhammad SAW.

Mengapa kita tidak menjadikan shalat sebagai istirahat dari rasa ikhlas kita

selepas melaksanakan tugas harian ?6

Sekarang tahukah kita watni anakku. Bahwasannya Luqman Al-

Hakim menginginkan agar analarya menjadi baik, beruntung, berjaya dan

selamat Dia mengajak dan menluruh anaknya agar mendirikan shalat, karena

shalat itu baik dalam segala hal cahaya dan berkat, rahmat dan ridha.

Dengan analisa di atas, jelaslah bahwa didirikan shalat yang dimulai

seja kecil ini, pikiran anak-anak selalu meraba terus tentang hakekat dirinya.

Walaupun pikirannya belum berkapasitas seperti orang dewasa" namun

6 Fathullah al Haftawi, Mutiara ]tlaselut Luqmcm Al-Hakim,51-53
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pikirannya akan berkembang ke arah yang sangat positif, bagi pendidikan

anak di kemudian hari.

5. Bermasyarakat

Dalam menghadapi masyarakat yang selalu berkembang dan type

manusia yang berbeda. Ada yang kaya dan yang miskin ada yang pejabat dan

ada yang rakyat, ada yang konglomerat dan sebagainya. Belum mengliadapi

karakter manusia yang berbeda pula, ada yang peramah dan ada yang

pemurah, ada yang serius dan ada yang humoris dan sebagainya. Maka sejak

usia dini, Luqman Al-Hakim lelah memberikan kesadaran bermasyarakat

kepada anaknya yakni beramar ma'ruf nahi mungkar.

Hubungan baik sesama manusia atau masyarakat dapat direalisasikan

dengan berarnar ma'ruf dan nahi mungkar diantara mereka. Sebab dengan

saling beramar ma'ruf berarti adanya saling ingat mengingatkan adanya saling

anjur menganjurkan adanya hubungan dan adanya petunjuk kejalan yang

diridhai oleh Allah SWT. Begitu pula dengan adanya aktivitas nahi mungkar,

saling mencegah dari perbuatan-perbuatan yang keji, masyarakat akan

menja<iikan aman dan tentram.

Kita ambil kesimpulan dari takmil ini terdapat persoalan tarbiyah

(pendidikanl dimana kita saksikan bahwa omng tua yang mendidik anak-

anaknya dengan pendidikan yang benar dan mengantarkan unsur-unsur yang
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baik bagi masyarakat adalah seperti oprang yang menghidupkan seluruh

manusla.
7

6. Bersabar diri

Luqman Al-Hakim menyuruh agar anaknya didalam melaksanakan

tugas atau kewajiban dan menghadapi problem-problem kemasyarakatan,

dengan sabar atau dengan tahan uji tidak putus asa, harus dilaksanakan dan

dihadapi dengan tabah.

Luqman Al-Hakim menyadari bahwa orang png berjalan diatas

kebaikan, memandu di lembah cahaya kebenaran, menyuruh manusia berbuat

baik dan mencegah dari pada berbuat mungkar serta berusaha untuk

menjauhkan mereka dari kejahatan, tidak terlepas dari pada mendapat

tantangan, cobaan dan kesusahan.

Untuk itu Luqman Al-Hakim menasehati anaknya agar bersabar

terhadap perkara-perkara yang bakal menimpanya dalam melaksanakan

dakwahnya yang mulia. Hendaklah mempunyai keteguharq kegigihan dan niat

ya,ng kuat. Sabar terhadap perkara yang menimpanya, ridha terhadap

gangguan yang di-Islaminya di jalan kebaikan, kebenaran dan keadilan.s

Orang yang sabar pasti berhasil dalam dakwahnya dengan cemerlang

mereka berjaya menerapkan apa yang didakwahliannya itu dengan izin Allah,

7 Husaini Mazirahiri, Pinw Mendidiic Aruk, Cd..3, (Jakarta - Lenter4 zWO), 147.
t Fathutlah Al Hafrrawi, Mutia,'a Naselut Luqman Al-Hakim,'17
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dan menyebarkan kebenaran di seluruh pelosok duni4 maka Allah telah

memuliakan mereka karena mereka bersandar kepada kebaikan.

Sabar dan sekali lagt sabar. Itulah satu-satunya tali pegangan yang

terkuat. Sabar yang kemudian akan membuahkan prilaku bailq bukan malah

sebaliknya. Tiada keingkaran dan penentangan bagt Allah, karena segala

sesuatu itu selalu mengikuti qadar-Nya.e

Sifat sabar dan usapan istija' sesungguhnya amat agung dalam

kandungan isi dan maknanya. Sebab dengan kedua hal itu akan mampu

memberikan dorongan kepada mereka. Musibah-musibah yang telah

menempa tidaklah hilang percuma. Sabar terhadap musibah mengandung

kekayaan yang berupa hiburan bagi si penderita, yang jika tidak ada musibah

tidak mempunyai hiburan sama sekali.lo

7. Berakhlak mulia / akhlak yang terpuji

Dalam rangka mendidik anaknya berahlak muli4 Luqman Al-Hakim

r,renggunakan cara pencegahan dan ajaran kepada analrrya.

a. Tidak bersikap sombong

Larangan sombong ini di jelaskan dalam AlQur'an surat l,uqman

ayat 18.

Pada usia yang muda belia itu, Luqman Al-Hakim melarang

anaknya bersikap sombong, Luqman Al-Hakim melarang pada usia dini

e M. Muwaffaq Salimah Saliman Muslim at-Harisy, kbq Kurci Ealugia, (JEksrta : Pustaka

Mantiq, lD6),16.
'o lbid,ll
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karena pada usia dini sangat memutuskan hubungan agar anaknya tidak

terlibat dalam suatu group yang akan memberikan kesan-kesen yang tidak

baik. Dengan pertimbangan itulah diperlukan pendidikan akhlaq yang

melingkupi kehidupan si anak untuk tidak menunjukkan kesombongannya"

kecongkakannya, dan tidak mau tahu kepada orang-orang yang seharusnya

dihormati menurut semestinya.

Jika sifat sombong tersimpan dalam jiwa seorang manusia, maka

orang tersebut skan selalu menolak kebenaran, padahal dia tahu bahwa itu

aCalah kebenaran. Dia berani menolak kenyataan dan berusaha mengelah

darinya dengan berbagai alasan yang dibikin-bikin hingga kebatilan

menurut mereka mampu mengalahkan kebenaran.ll

Tergambar pada Penulis dari analisa diatas, bahwa sifat tidak mau

tahu kepada orang lain dan mau menghormatinya dengan menunjukkan

sifat gagah-gagahan yang menganggap kecil orang lain, itulah yang

dilarang oleh Luqman Al-Hakim.

b. Janganangkuh

Satu bentuk yang lain dari bentuk kesombongan yaitu ; seseoftIng

nampak bertingkah seolah-olah seluruh dunia ini dia yang punya. Seolah-

olah dia menguasai atas semua manusia dalam segala hal-

orang yang sombong berjalan diatas bumi ini dengan congkak dan

angtcuh. Dia membuat jalan khas untuk dirinya, jalan dan langkahnya

rr Husain Mazhahiri, Pinto Merulidik Arak,244
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angkuh, ucapannya tinggi dan sombong. Dia bertingkah dan membesarkan

diri, keras, tidak kenal rasa belas kasihan dan kasih sayang. Seolah-clah ia

ingin mnguasai dunia dan seisinya. Seolah-olah tidak ada selain dirinya

saja. Tapi walau bagaimanapun angkuh dan sombong scseorang itu, tetap

tiCak ada arti apa-apa, tidak akan sanggup menundukkan dunia.

c. Sederhana

Luqman Al-Hakim setelah menanainkan sifat ethis kepada anaknya

yang rnasih muda belia itu. Terbukti masalah yang kecilpun seperti berjalan

saja dianjurkan kepada anaknya, agar mengikuti peraturan yang berlaku

dan menurut nolTna-nolrna yang baik. Anjuran ini terbukti dalam Al-

Qur'an surat Luqman ayat 19.

Tidak asing lagi bahwa gerak langkah dan jalan seseorang itu

menunjukkan kepribadian orang tersebut. Maka oleh sebab itu Luqman

mengajar anaknya agar berjatan dengan sederhana. Tidak perlahan-lahan

dan tidak bermalas-malas. Dan bukan pula terlalu cepat seperti tergopoh-

gopoh. Tetapi, hendaklah berjalan dengan sederhana-sederhana bukan

berarti merendah-rendah hingga tidak di kenal orang. Bukan pula bergegas-

gegas hingga menyusahkan dan mengganggu orang disekitamya.

Tetapi berjalan hendaklah di atw dengan sederhana, tenang dan

terhormat. Dengan demikian nampaklah kadar kepribadian seseorang.

Apabila ia bertemu dengan orang ramai, mereka mencarinya. Mereka

t5
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senantiasa merindukan kehadirannya. Mereka bersedia membantunya

didalam berbagai masalah yang dihadapinya.

Dari analisa diatas, menunjukkan kehidupan sederhana adalah

termasuk etika yang diajarkan Luqman Al-Hakim kepada anaknya.

Sehingga sejak usia muda anaknya sudah lerbiasa hidup sederhana, tidak

melapui batas-batas kemampuan.

d. Sopan-santun

Sifat ethis lainnya yang ditanamkan Luqrnan Al-Hakim kepada

anaknya adalah berlaku sopan santun. Sebagaimana yang telah termaktub

dalam Al-Qur'an surat Luqman ayat 19 juga.

Agama Islam sangat merasa pnting tentang pembentukan

kepribadian seseorang. Hingga cara bersuarapun diaturnya. Ucapan atau

suara itu kunci kepribadian kita oleh karena itu agarrra Islam telah

mengajarkan adab sopan-santun dalam berbicara dan mengeluarkan sr.lara.

Ketaladanan dalam pendidikan adalah metode influentif yang

paling menyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan

- 
membentuk anak di dalam moral, spiritual dan sosial. Hal ini karena

pendidikan adalah contoh terbaik dalam pandangan anak, yang akan

ditirunya dalam tindak+indakannya, dan tata santunnya, disadari ataupun

tidak, bahkan terletak dalam jirva dan perasaan suatu gambaran pendidik
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tersebut, baik dalam ucapan atau perbuatan, baik material alau spritual, di

ketahui atau tidak diketahui.r2

Dari analisa di atas dapat dimengerti batrwa Luqman Al-Hakim

mengajarkan agar anaknya berkata yang benar, yang sopan, tahu situasi dan

kondisi. I'.alau tidak perlu bersuara karas, jangan bersuara keras dan

apabila perlu bersuara keras, bersuara keras tidak jadi apa-apa asal tidak

melampaui batas yang diperlukan. Atau dengan kata lain tetap sopan.

Memang berbicara sopan yang diajarkan sejak masa muda akan menjadi

kebiasaan yang positif bagi anak itu sendiri lebihJebih bila anak itu terjun

di tengah masyarkat.

B. Tujuan Pendidikan

Tatkala kita mendidik anak-anak kita" itu berarti kita mempersembatrkan

benih yang bersih bagi dunia dan elemen yang saleh bagi masyarakat. Inilah yang

menjadi tujtun pendidit<an Islam dan Islam itu sendiri. Kitapun mendapat pahala

karena hal iru. Dengan ini semula, bukanlatr pendidikan Islam telah mendahului

segala usalia yang bertujuan mendidik anak s@ara khusus ? Islam mengaitkan

pendidikan dengan pahala pendidilq supaya pahala ini menjadi motivator bagi

dirinya untuk mendidik anak-anaknya secam baik.t3

'2 Abdu[ah Nasikh tllwarL Pedonwt Pendidikan Aruk hlam Isla n, lilid : 2 (Semarang

Kajian Ilmu-ilmu Islam, 1993), 2.
t3 M. Thalit, 40 Tmgang Josab OroS Tua Terha@t Anak. 89
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Rupanya setelah para Nabi dan Rasul tiada, para ulanra' dan para cerdik

pandailah yang harus bangkit memikirkan, merumuskan, dan meneruskan

pendidikan Islam di muka bumi ini. Karena pendidikan Islam itu bukan

merupakan pendidikan yang barq tatapi merupakan tugas dan warisan dari para

Nabi dan Rasul.

Rasulullah SAW. Di samping ittl, tujuan pendidikan juga sejalan dengan

tujuan hidup manusia. Allah telah memberitahukan bahwa tujuan hidup manusia

adalah ibadah (Surat AI An'am ;162).

Cara paling tepat mendidik anak-anak mengenal Allah, adalah melatih

mereka mengerjakan shalat. Dengan cara ini kita membiasakan anak-anak untuk

bersujud, walaupun mereka belum mengerti kepada siapa dan untuk apa mereka

bersujud- Tapi minimal anak-anak dapat menghayati batrwa dia bersama orang

tuanya bersujud bersama-sama. Sekalipun ia tidak tahu untuk siapa dan untuk

apa omng tuanya bersujud pula- Namun dengan begitn sudah tertanam di hati

analq bahwa yang paling tingg di atas dirinya bukanlah orang tuanya. lnilah

yang paling penting tertanam di hati analq bahwa orang nrapun masih tunduk

kepada yang lain.

Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa tujuan pendidikan Islam

secara umum adalah untuk mencapai tujuan sebagai makhluk Allah SWT. Agar

mereka tumbuh dan kembang menjadi manusia yang beraklaq mulia dan

beribadah kepada-Nya. 
ra

ra Asnelly lyas, Merdoninhkot Anak Sluleh (Yogyakarta ; Al-bayarl l99l),26.
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Untuk mengetahui secara jelas dan terinci apa sebenarnya tujuan

pendidikan Islam, terlebih dahulu di sajikan pendapat para ahii tentang tujuan

pendidikan Islam antara lain.

l. Dr. AMurrahman Saleh AMutlatu mengemukakan tujuan pendidikan Islam

sebagai suatu proses pembentukan kepribadian sebagai khalifah Allah atau

sekurang-kurangnya sehagai upaya mempersiapkan ke jalan yang mengacu

kepada tujuan akhir manusia. Sedangkan tujuan utama hidup manusia adalah

beriman kepada Allah SWT dan tunduh patuh sec{ra total kepada-Nya.rs

2. Menurut Imam Ghazali terdapat tujuan dasar bagi pendidikan Islam yaitu :

a lnsan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allatl

b. lnsan purna yang bertujuan mendekatkan kebahagiaan hidup di dunia dan

di akhirat.16

Islam menganjurkan menuntut ilmu dan mengajarkannya mencari ilmu

adalah kewajiban bagi setiap muslirn Can muslimat serta b,Jkan monoooli jenis

kelamin atau kelompok tertentu Mencari ilmu merupakan ketentuan umum dan

kepentingan setiap makhluk hidup. Anak laki-laki dan anak perempuan sama

dalam masalah menuntut ilmu, begitu pula dalam hal mengajarkanryra.t'

Di dalam hadits Rasul di tegaskan bahwa untuk mencapai sesuatu itu

haruslah menggunakan metode atas cara yang harus ditemputL termasuk

ri Abdurrahman Saleh AMullab, Teoi-teori Petdidikan Berfuwkan AlQur'a4 (Jakarta :

Rineka Cipt4 190) 133.
16 Husen Sulaiman, Sistem PetdiditrmVersi AlGhozali @andung : PT. Al-Ma'ari[ 1986). 28

" Al-Husaini AMul Majid Hasyim, dkk PendiaikanAnohMerunrt Islon, @andung : Sinar Baru
Al Gesindo, 1994), 82.
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keinginan masuk surga. Dalam hal ini, ilmu merupakan sarana atau metode untuk

masuk surga.

Demikian pula dalam mendidik dan mengajar umat, Nabi selalu

memperhatikan masalah metode ini. Salah satu sebab keberhasilan beliau yang

sangat didaktis dalam menyampaikan dakwahnya. Hal ini dinyatakan dalam

firman Allah surat AI-Imran ; 159.

Pengertian yang dapat diambil dari ayat diatas adalah memberi pelajaran

bahrva untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran umat haruslah dengan

cara didalcis metodis, artinya haruslah dengan cara yang tepat, bijaksana, dan

tidali boleh kasar agar tujuan yang telatr di tentukan dapat dicapai.rs

Akan tetapi di lain pihak, manusia juga dituntut dengan memenuhi

kebutuhan hidupnya di dunia yaitu dengan mencari kebahagiaan dan

kesejahteraan di dunia. Hal ini antara lain yaitu dengan bekerja untuk mcmenuhi

kebutuhan di dunia (kekayaan), ibadah seperti Cifirmankan Allah dalam (surat

Al-Mujadalah, 1l)

Ayat-ayat tersebut dapat dijadikan dasar untuk tujuan pendidikan

keduniaan menurut Islam, di mana faktor kesejahleraan hidup di duniawi men5idi

orientasinya. Dengan orientasi kepada nilai Islam itu juga pendidikan tidak

gersang dari nilai-nilai ketuhanan (agama) dan kemanusiaan.

Menurut pandangan Islam, pada hakekatnya kehidupan duniawi

mengandung nilai ukhrawi juga karena dengan mengamalkan ilmu danteicnologi,
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manusai mampu berbuat lebih banyak amal-amal kebajiksanaan di dunia di

banding dengan orang-orang yang tidak berilmu pengetahuan dan teknologi.

Amal baik inilah yang kemudian menjadi fbktor penentu bagi hidup bahagianya

di akhirar.

Kami tegaskan lagi, bahwa ilmu semata tidak cukup, tanpa adanya

keimanan hati dan keyakinan yang tertanam di dada. Sesungguhnya ilmu

berkaitan dengan akal, sementara iman dan keyakinan berhubungan dengan

hati.re

Pendidikan dan ilmu adalah tanggung jawab besar yang dipikul oleh

kedua orang tua, sedang pendidikan kemasyarakatan adalah tanggung jawab

umum yang dipikul oleh lembaga pendidikan, seperti sekolalq para gurq dan

universitas. Tapi tidak berarti orang t'.ra bisa meninggalkan tanggung jawabnya

s€cara muttak. Tanggung jawab itu ada Wada, mereka berdtla sejak awal hingga

akhir.20

Pengembangan potensi mutlak mulia dan kemampuan berkomunikasi

dengan orang lain, baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan fitrah manusia

yang suci mempunyai kecenderungan kepada kebaikan yang direalisasikan

melalui lisan dan perbuatan dengan cata lematr lembut. Mengenai cara

berkomunikasi seorang miskin dengan orang lain. Allah SWT telah memberikan

r8 Asnelly tlyas, Mendambakan Aruk Shaleh,3l
re Husaiu Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak, 168.
2o Husain Mazhahiri, Pintar Menddk Artok,2l9
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petunjuk dasar mengandung nilai sosial yang lebih mengutamakan orang lain

dari pada perasaan pribadinya sendiri firman-Nya dalam surat AlQolam, 4

Islam memberitatrukan kepada mereka bahwa sesuatu yang paling unggul

datam timbangan amal pada hari perhitungan adalah akhlak yang mulia. Dengan

demikian semua itu tidak meragukan lagi tentang tinggtnya kedudukan nilai

akhlak dalam Islam.

Sesungguhnya apabila agama adalah berakhlak baik untuk sesama

manusia, maka agama dalam rvatak sesamanya adalah berarti hubungan baik

antara manusia dengan Tuhannya. Dan dua hal ini kembali kepada satu

kebenararr.2l

Semua ini dimaksudkan agar anak mempunyai akhlak seperti akhlak

orang-orang pilihan yang merupakan pendamping setia Rasulullah SAW,

sehingga sang anak mengenal keutamaan, mengikuti jejak <lan hati mereka

terpaut untuk cinta kepada mereka.

Demikianlah sebagian kecil dari ajaran AlQur'an tentang tingkah laht

dan budi pekerti seorang muslim, ajaran tersebut sudah tentu harus ditanamkaru

diajarkar,, dididik kcpada setiap individu muslim sehingga dapat menjadi hiasan

dirinya. Hasil dari usaha-usahanya tersebut, akan membawah setiap pibadi

muslim yaitu berupa sifat-sifat yang diwajibkan oleh Islam dinukil oleh setiap

muslim.

Selanjutnya jika penulis analisa tentang isi, prinsip pendidikan dan tujuan

pendidikan anak dalam Al-Qur'an (Bab III) ternyata menuju ke arah

2t Muhamnaad Al$hozali, Akhloq korog Mrslim, (Semarang : Penerbit Wilaksaea 1992), 28
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terbentuknya kepribadian seorang muslim pada anaknya. Ini dapat terbukti dari

urutan prinsip dan tujuan pendidikan anak.

Dengan demikian, jelaslah bahwa upaya pendidikan pribadi muslim

adalah merupakan tujuan perrdidikan yang terkandung dalam Al-Qur'an.
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

Sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini penulis akan kcmukakan dua hal

yaitu kesimpulan dan saran-saran serta diakhiri pula dengan kata penutup.

A. Kesimpulan

l. Secara garis besar Islam telah membawa ajaran tentang pendidikan anak oleh

orang tua dengan prinsipprinsip yang mendasar.

2. Prinsipprinsip itu antara lain adalah :

a. Berbakti kepada kedua orang tua menduduki posisi yang kedua setelah

berbakti kepada Allah dan Rasul-Nya.

b. Dalam merealisasi amar ma'ruf maka sesama muslim harus saling tolong-

menolong baik antar keluarga masyarakat bahkan antar individu.

c. Seorang da'i memiliki sifat sabar dalam melaksanakan dakwahnya serta

menerapkannya dalam kehidupn bermasyarakat dan bernegara.

3. Tujuan pendidikan antara lain :

a. Hendaknya setiap anak bisa mensyukuri nikmat Allah karena hubungan

orang tua maupun pendidiknya.

b. Dengan pendidikan ibadah secara rutin diharapkan setiap anak akan

memiliki sifat yang baik dalam bergaul terhadap sesamanya.

82
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B. Saran-saran

Setelah pcnulis sampaikan garis besar skripi, maka untuk dapat

suksesnl,a di dalarn mendidik anak-anak atau mcndidik orang-orang yang masih

membutuhkan didikan, penulis mengarahkan hal-hal sebagai berikut :

i Saran untuk orang tua

- Selalu memperhatikan anaknya di saat belajar

- Memberikan motivasi, dorongan dan scllusi di saat anak membutuhkannya.

) Pendidikan yang pertama dan utama adalah orang tua, sedangkan Luqman

Hakim adalah sebagai pendidik, karena eksistensinya telah diabadikan dalam

surat Luqman ayat 13-19. Dengan demikian tepat sekali bila umat Islam di

dunia mau mencontoh dan meniru Luqman Hakim di dalam mendidik

anaknya.

C. Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan

ratrmat-N1'a kepada kita semua, sehingga pcnulis mampu menyelesaikan tugas

akhir dari studi kcsarjaniurn Strata Satu (S- l ) pada Fakultas Ushuluddin Surabaya

IAIN Sunan Ampel.

Penulis sadar, sebagai hamba yang dhail', sudah barang tentu tidak terlepas

dari kekurangan dan kekeliruan. Demikian dalam penyusunan skripsi ini oleh

sebab itu saran dan kritik yang mcmbangun penulis harapkan, demikian dan

penyempurnaan skripsi ini.
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Hanya Allah SWT semata )'ang paling sempurna semua permasalahan

penulis kebaikan kepada-Nya. Dan akhirnya harapan penulis mudah-mudahan

tulisan berupa skripsi ini membarva manfaat bagi semua pihak Amien.
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